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PRAKATA 

 

 سْمِ الله الرَّحْْنِ الرَّحِيْم  
مُ ع ل ى أ شْر فِ الأ نبِْي اءِ  ةُ و السَّلَ  يْنِ ، أ مَّا ب ـعْدُ   و الـمُرْس لِيْْ  ، ن بِيِ ن ا و ح بِيْبِن ا الـح مْدُ لِله ر بِ  الع ال ـمِيْْ، و الصَّلَ   مُـح مَّدٍ و ع ل ى آلِهِ و ص حْبِهِ أ جْـم عِيْْ  ،، و م نْ ت بِع هُمْ بِِِحْس انٍ إِلَ  ي ـوْمِ الدِ 
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penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional Terhadap Sikap Sosial Siswa SDN 51 Sumarambu 

Kecamataan Telluwanua Kota Palopo” setelah melalui proses yang panjang. 

Salawat serta salam kepada Nabi Muhammad saw kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana Pendidikan dalam bidang Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan 

berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak walaupun skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan hati, kepada: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. sebagai Rektor IAIN Palopo, Dr. Munir Yusuf, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada table berikut: 

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titikdi bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

̓  fatḥah dan yā ـىَ   Ai a dan i 

 fatḥah dan wau Au a dan u ـوَ  

Contoh: 

ي فَ كَ   : kaifa 

 haula: ھَو  لَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

̤ˉى̤  ׀ ا  ̤ˉ̤ fatḥah dan alif atau yā  ̓ Ā a dan garis di atas 
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̓  kasrah dan yā ـىِ  Ī i dan garis di atas 

 ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوُ

 

Contoh:  

 māta : مَاتَ 

رَمَى   : rāmā 

ي لَ ق      : qīla 

تُ   yamūtu: يَمُو 

D. Tā’marbūṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah[t]. 

Sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā’marbūṭah itu di transliterasikan dengan ha[h]. 

Contoh: 

طْف الََِ ةَالأَ وْض  :َر  rauḍah al-atfāl 

دِيْن ةَا لْف اضِل َ  al-madīnah al-fāḍilah:ا لْم 

ة  al-ḥikmah : ا لْحِكْم 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ۔۔۔ّ۔) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
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perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh 

  َ رَبَّناَ  : rabbanā 

ي ناَ   نجََّ  : najjainā 

:     الْحَـق    al-ḥaqq 

ـمَ   :       نعُ ِ nu‘ima 

 aduwwun‘:      عَدُو  

Jika huruf   ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

 Contoh: 

:   عَلِى    ‘alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

: عَرَبىِ    ‘arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(aliflam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

: الَشَّمْسُ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

لْزَلَة  al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّ

:  الَْفلَْسَفَة   al-falsafah  

:    الَْبلاََدُ   al-bilādu 
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G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

:تاَْٴمُرُوْنَ   ta’murūna 

عُ   ‘al-nau:   الَنوَ 

ءٌّ    syai’un:   شَي 

تُ   ر   umirtu:  اٴم 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazi digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarḥ al-Arba‘īn al-Nawāwī 

Risālah fīRi‘āyah al-Maṣlaḥah 

I. Lafẓ al-Jalālah ﴾ الله ﴿ 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
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atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 billāhبِاللهِ  dīnullāhاللهِدِيْنُ 

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

رَحْمَةِ اللههمُْ فِيْ   hum fī raḥmatillāh 

a. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur’an 

Naṣīr al-Din al-Ṭūsī 
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Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī ‘al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

as = ‘alaihi al-salām 

H  = Hijrah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w  = Wafat tahun 

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli ‘Imrān/3:4 

HR  = Hadis Riwayat  

 

  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditullis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad 

(bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr  Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr Hamīd 

Abu) 
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ABSTRAK 

 

Putri Regina Rezi. HS, 2024 “Peran Kecerdalsaln Emosionall dalam Membentuk 

Sikalp Sosiall Peserta Didik di SDN 51 Sumalralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual 

Kotal Pallopo”. Skripsi Progralm Studi Pendidikaln Guru Ma ldralsalh 

Ibtidaliyalh Falkultals Talrbiyalh daln Ilmu Kegurua ln Institut ALgalmal Islalm 

Negeri Pallopo. Dibimbing oleh Muha lmmald Guntur  da ln ALrwaln 

Wiraltmaln. 

 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui falktor-falktor yalng mepenga lruhi 

kecerdalsaln emosionall dalam membentuk sika lp sosiall peserta didik di SDN 51 

Suma lralmbu Kecalmalta ln Telluwalnual Kota l Pallopo daln untuk Mengetahui strategi 

a lpal yalng dilalkukaln oleh guru dallalm membentuk sikalp sosiall siswal yalng balik di 

SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln Telluwalnua l Kotal Pa llopo. 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kua llitaltif, sehinggal data 

ya lng dihalsilkaln bersifalt objektif daln empiris ka lrenal daltal yalng didalpaltkaln lebih 

lengkalp, lebih mendallalm, kredibel daln bermalknal sehinggal tujualn penelitialn dalpalt 

dicalpali. Penelitialn dengaln metode kuallitaltif dilalkukaln mulali dalri penentuan 

sumber daltal penelitialn, kemudialn dialnallisis dengaln mengalmbil keteralngaln yalng 

berisi informalsi talmbalhaln dalri subjek penelitialn altalu disebut juga l sebalgali 

informaln. La llu daltal tersebut diproses menjaldi sualtu informalsi yalng berha lrgal daln 

penting untuk memperkualt informalsi terka lit malsallalh penelitia ln.  

Penelitialn ini menunjukaln halsil balhwa kecerdalsaln emosionall yalng aldal 

pa ldal siswa l paldal dalsalrnyal mengallalmi perkembalngaln setelalh proses pembelaljalraln 

berlalngsung dengaln melihalt kondisi pesertal didik dallalm mengelolal emosi yalng 

dimilikinyal. Ini ditalndali dengaln aldalnyal sua lsalnal yalng menyenalngkaln daln dalpalt 

diralsalkaln murid, di sa lmping itu siswa l yalng cerdals da llalm kecerdalsaln emosionall 

pa ldal alkhir pembelaljalraln ial malmpu mengha lyalti daln memalha lmi pembelaljalraln 

dengaln melallui kegialta ln evallualsi. ALdalpun strategi yalng dilalkukaln oleh guru 

da llalm membentuk sikalp sosia ll peserta didik yalitu dengaln melalkukaln berbalgali 

pendekaltaln kepalda l siswal sehingga l siswal da lpalt menerimal pelaljalralaln denga ln balik 

talnpa aldalnyal tekalnaln altalu palksalaln dalri pihalk malnalpun sehinggal proses belaljalr 

mengaljalr berja llaln dengaln mudalh daln lalncalr sesua li alpal yalng dihalralpka ln. Guru 

da ln oralng tual ha lrus mengaldalkaln kerjal salmal yalng ba lik sehinggal palral murid dalpalt 

terkontrol untuk tetalp belaljalr denga ln ba lik demi mencalpali presta lsi yalng 

dihalralpkaln. 

 

Kata Kunci :Kecerdalsaln Emosionall, Terha ldalp Sikalp Sosiall Siswal 
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BSTRACT 

Putri Regina Rezi HS 2024, “The Influence of Emotionall Intelligence on 

Students' Sociall ALttitudes alt SDN 51 Sumalralmbu, Telluwalnual District, 

Pallopo City”. Thesis for Maldralsalh Ibtida liyalh Tealcher Educaltion Study 

Progra lm, Falculty of Talrbiya lh alnd Tealcher Tralining, Pallopo Stalte Islalmic 

Institute. Supervised by Muhalmmald Guntur a lnd ALrwaln Wiraltmaln. 

 

This resealrch alims to determine the influencing falctors of emotionall 

intelligence on the sociall alttitudes of students alt SDN 51 Suma lralmbu, Telluwalnual 

District, Pallopo City. To find out whalt alctions alre talken by tealchers in forming 

good sociall alttitudes of students alt SDN 51 Suma lralmbu, Telluwalnual District, 

Pa llopo City. 

This resealrch uses quallitaltive resealrch methods or literalture-oriented 

resealrch, so thalt the knowledge produced is objective alnd empiricall becaluse the 

da ltal obtalined is more complete alnd more in-depth.credible alnd mealningful so thalt 

resealrch objectives caln be alchieved. Resea lrch using qua llitaltive methods is calrried 

out stalrting from talking resealrch daltal sources, then alnallyzing them by talking 

informaltion contalining aldditionall informaltion from resealrch subjects or allso 

known a ls informalnts. Then the daltal will be processed into vallualble alnd importalnt 

informaltion to strengthen informaltion relalted to the resea lrch problem. 

This resealrch shows the results tha lt students' emotionall intelligence 

ba lsicallly experiences development alfter the lea lrning process talkes plalce by 

looking alt the students' condition in malnalging their emotions.This is chalralcterized 

by a l plealsalnt altmosphere thalt caln be felt by students. In a lddition, students who a lre 

intelligent in emotionall intelligence alt the end of lealrning alre alble to alpprecialte 

a lnd understalnd lealrning through evallualtion a lctivities.The steps talken by tealchers 

in developing students' sociall alttitudes alre by talking valrious alpproalches to 

students so thalt students caln receive lessons well without a lny pressure or coercion 

from a lny pa lrty so thalt the tealching alnd lea lrning process runs ea lsily alnd smoothly 

a lccording to whalt is expected. ALpa lrt from thalt, tealchers alnd palrents must work 

together well so tha lt students caln be controlled to continue lealrning well in order 

to alchieve the expected alchievements. 

 

Keywords: Emotionall Intelligence, Student Sociall ALttitudes 
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 خلاصة
 

ريزي.   ريجينا  المنسق ابنة  المو   2024  النظام  على  العاطفي  الذكاء  للطلاب  "تأثير  الاجتماعية  المستدامة اقف  التنمية  شبكة  واحد   في 

وتدريب    تيلوانوامنطقة   سومارامبو  وخمسون  التربية  الإبتداعية، كلية  بالمدرسة  المعلمين  تعليم  دراسة  لبرنامج  أطروحة  بالوبو".  مدينة 

 المعلمين، معهد بالوبو الإسلامي الحكومي. تحت إشراف محمد جونتور وأروان ويراتمان.
 

الاتجا الذكاءالعاطفيعلى  في  العواملالمؤثرة  تحديد  إلى  البحث  هذا  في   يهدف  للطلاب  الاجتماعية  المستدامةهات  التنمية  واحد   شبكة 

ب في  لمعرفة الإجراءات التي يتخذها المعلمون لتكوين اتجاهات اجتماعية جيدة للطلا مدينة بالوبو. تيلوانوامنطقة  سومارامبو وخمسون 

 مدينة بالوبو. تيلوانوامنطقة  سومارامبو واحد وخمسون  شبكة التنمية المستدامة
لأن   وتجريبية  موضوعية  المنتجة  المعرفة  تكون  بحيث  الأدب،  نحو  الموجه  البحث  أو  النوعي  البحث  أساليب  البحث  هذا  يستخدم 

اكتمالا وأكثر تعمقا ومصداقية وذات مغزى بحيث يمكن تحقيق أهداف البحث. يتم إجراء  البيانات التي تم الحصول عليها تكون أكثر 
البحث باستخدام الأساليب النوعية بدءًا من أخذ مصادر بيانات البحث، ثم تحليلها من خلال أخذ معلومات تحتوي على معلومات  
لتعزيز   ومهمة  قيمة  معلومات  إلى  البيانات  معالجة  سيتم  ثم  ومن  المخبرين.  باسم  أيضًا  يعرف  ما  أو  البحث  موضوعات  من  إضافية 

 المعلومات المتعلقة بمشكلة البحث.
يوضح هذا البحث نتائج أن الذكاءالعاطفي لدى الطلاب يتطور بشكل أساسي بعد عملية التعلم من خلال النظر إلى حالة الطلاب  
بالذكاء  يتمتعون  الذين  الطلاب  أن  إلى  بالإضافة  الطلاب،  به  يشعر  أن  يمكن  الذي  اللطيف  بالجو  ذلك  انفعالاتهم.ويتميز  إدارة  في 
تنمية  في  المعلمون  يتخذها  التي  الخطوات  التقييم.وتتمثل  أنشطة  خلال  من  التعلم  وفهم  تقدير  على  قادرون  التعلم  نهاية  في  العاطفي 
جيد   بشكل  الدروس  تلقي  من  الطلاب  يتمكن  حتى  الطلاب  تجاه  مختلفة  أساليب  اتباع  خلال  من  للطلاب  الاجتماعية  الاتجاهات 

التدريس  عملية  تسير  حتى  طرف  أي  من  إكراه  أو  ضغط  أي  عن    دون  النظر  وبصرف  متوقع.  هو  ما  حسب  وسلاسة  بسهولة  والتعلم 
أجل   من  بشكل جيد  التعلم  لمواصلة  الطلاب  في  التحكم  يمكن  حتى  جيد  بشكل  العمل معًا  وأولياء الأمور  المعلمين  على  ذلك، يجب 

         تحقيق الإنجازات المتوقعة.

 الكلمات المفتاحية: الذكاء العاطفي، الاتجاهات الاجتماعية للطلاب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikaln sekolalh dalsalr memiliki peraln penting dallalm membentuk polal 

pikir, sikalp daln keteralmpilaln siswal. Dalla lm dunial yalng terus berkembalng daln 

kompleks seperti sekalralng, siswal halrus ma lmpu berfikir secalral kritis untuk 

mengaltalsi berbalgali malsa llalh dallalm kehidupa ln merekal.  

Denga ln kemalmpualn ini, siswal dalpalt mempertimbalngkaln berbalgali sudut 

pa lndalng daln mengalmbil keputusaln yalng lebih bijalksalnal dallalm kehidupaln 

merekal.1 Kecerdalsaln emosionall aldallalh kemalmpualn seseoralng untuk mengaltur, 

menjalgal, daln mengungkalpkaln emosi melallui kesaldalra ln diri, pengendallialn diri, 

empalti, motivalsi diri, daln keteralmpilaln sosia ll. Kecerdalsaln emosionall melibaltka ln 

kemalmpualn untuk memotivalsi diri sendiri, menghaldalpi kegalgallaln, 

mengendallikaln emosi, daln mengaltur kealda laln jiwal.  

Kecerdalsaln emosiona ll membalntu seseora lng dallalm menga ltur kealdalaln 

jiwal, menghaldalpi tekalnaln kerjal, daln berinteralksi dengaln oralng la lin secalral 

efektif.2 Sikalp sosial merujuk paldal calra lindividu berinteralksi daln membalngun 

hubunga ln ya lng balik dengaln oralng lalin da ln lingkungaln sekitalrnyal. Sika lp sosiall 

ya lng kualt merupalkaln kunci  dallalm membalngun kepercalyalaln daln menguralngi 

konflik sosiall. Ketika lindividu memiliki kemalmpualn untuk mendengalrkaln, 

memalhalmi daln merespon dengaln empalti terha ldalp ora lng lalin alkaln menciptalkaln  

 
1ALrwaln Wiraltmaln‘Pembelaljalraln Berbalsis Keteralmpilaln Proses Salins Sekolalh Dalsalr, ‘3 

1,2,3’, 08 (2023). 
2Indalh Komsiyalh, ‘Belaljalr daln Pembelaljalraln’, Yogyalkalrtal: Terals, 2019. 
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lingkungaln yalng lebih dalmali daln stalbil. Sela lin itu, sikalp sosiall yalng balik juga 

lmempengalruhi kesejalhteralaln psikologis individu, kalrena laldalnyal dukungaln sosiall 

da lpalt menguralngi tingkalt stress da ln menigka ltkaln kesejalhteralaln mentall.  

Pengembalngaln sikalp sosiall yalng positif tidalk halnya penting da llalm 

konteks hubungaln alntalr individu, teta lpi juga l berdalmpalk palda l kesejalhteralaln sosiall 

da ln mentall seca lra keseluruhaln.3 Denga ln demikialn sikalp sosia ll perlu 

dikembalngkaln kalrena l dalpalt menciptalka ln sua lsalnal hidup ya lng dalmali, rukun, 

nya lmaln, daln tentralm. Melallui sikalp sosia ll ya lng balik, seseoralng a lkaln dalpalt 

mengaltalsi berbalgali malsallalh, kalrenal sikalp sosia ll salngalt diperlukaln setialp 

indivudu menginga lt malnusial tida lk dilalhirka ln dengaln sikalp tertentu tetalpi dalpa lt 

dibentuk sepalnjalng perkembalngalnnyal da llalm sebualh interalksi sosia ll sebalgali 

proses belaljalr.4 Isla lm mempunyali perha ltialn yalng besa lr terhaldalp kewaljibaln 

seora lng muslim untuk mengelolal emosinya l, seba lgalimalnal yalng tercalntum paldal 

Q.S ALli-Imraln/3:134: 

بّ  ُ يُُِ رَّاءِ وَالضَّرَّاءِ وَالْكَاظِمِيَن الْغَيْظَ وَالْعَافِيَن عَنِ النَّاسِِۗ وَاللََّّ الَّذِينَ ينُفِقُونَ في السَّ
 الْمُحْسِنِين 

Terjemalhnyal: 

 “daln oralng-oralng yalng menalhaln almalralhnya l daln memalalfkaln (kesallalhaln) 

ora lng. ALllalh menyukali oralng-oralng yalng berbualt kebaljikaln”.5 

 

 
3Raltnal Yudhalwalti alnd Dalny Halryalnto, ‘Teori-Teori Dalsalr Psikologi Pendidikaln’, 

Jalkalrtal: Prestalsi Pustalkal, 2019. 
4Dalniel Golemaln alnd T Hermalyal, ‘Emotionall Intelligence (Kecerdalsaln Emosionall): 

Mengalpal EI Lebih Penting Dalripaldal IQ’, 2021. 
5 Kementrialn ALgalmal RI, ALl-Qur’aln daln Terjemalhalnnyal, (Unit Percetalkaln ALl-Qur’aln: 

Bogor 2018), h. 85 
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Sura lt ALli-Imraln a lyalt 134 menjelalskaln tentalng balhwa ALllalh Swt sa lngalt 

meridhoi daln menyukali oralng-oralng yalng memiliki 3 sifalt talkwal. Salla lh saltu 

dialntalralnyal yalitu oralng yalng senalntialsa l malmpu bersalbalr dallalm menjalga 

lalmalralhnya l, sertal oralng yalng dalpalt mema lalfkaln kesallalhaln oralng lalin wa llalupun 

ora lng itu telalh berbualt buruk kepaldalnya l. Oralng-ora lng yalng seperti ini alka ln 

mendalpaltkaln ballalsaln yalng setimpall dalri ALlla lh Swt altals perjualngalnnya l yalng beralt 

di dunial. Oleh kalrenal itu, seseoralng yalng ingin berhalsil bersikalp sosiall dallalm 

hidupnyal ial halrus malmpu menalngalni emosinya l dengaln balik ketikal berhubungaln 

dengaln oralng lalin kalrenal kemalmpualn da llalm membinal hubungaln dengaln oralng 

lalin merupalkaln sallalh saltu komponen dalsalr di dallalm kecerdalsaln emosionall. 

Selalin alyalt dialtals terdalpalt pulal haldis ya lng menjelalskaln tentalng pentinyal 

menalhaln emosi yalng terdalpalt dallalm HR. ALl-Bukhalri. 

أَبِ   عَنْ  الْمُسَيَّبِ  بْنِ  سَعِيدِ  عَنْ  شِهَابٍ  ابْنِ  عَنْ  مَالِكٌ  أَخْبَرنََا  يوُسُفَ  بْنُ  اللََِّّ  عَبْدُ  ثَ نَا  حَدَّ
رَضِيَ   اَ هُريَْ رةََ  إِنََّّ رَعَةِ  بِالصُّ دِيدُ  الشَّ ليَْسَ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللََُّّ  صَلَّى  اللََِّّ  رَسُولَ  أَنَّ  عَنْهُ   ُ اللََّّ

دِيدُ الَّذِي يَملِْكُ نَ فْسَهُ عِنْدَ الْغَضَبِ   . )رواه البخاري(. الشَّ
ALrtinya l:  

“Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi ALbdulla lh bin Yusuf telalh 

mengalbalrkaln kepa ldal kalmi Mallik dalri Ibnu Syihalb dalri Sal'id bin 

Musa lyyib dalri ALbu Huraliralh raldlialllalhu 'a lnhu balhwal Ralsululla lh 

sha lllalllalhu 'alla lihi walsa lllalm bersalbdal: “Tida lklalh oralng ya lng kualt aldallalh 

ora lng yalng palndali bergulalt, talpi oralng ya lng kualt aldallalh oralng yalng 

da lpalt menalhaln na lfsunya l ketikal ial malralh”. (HR. ALl-Bukhalri).6 

 

Ha ldis ya lng menyaltalkaln balhwal kekualtaln sejalti bukalnlalh semaltal-maltal 

tentalng kema lmpualn fisik altalu kecerdalsaln da llalm menghaldalpi talntalngaln, teta lpi 

 
6ALbu ALbdullalh Muhalmmald bin Ismalil bin Ibralhim ibn Mughiralh bin Balrdizbalh ALl-

Bukhalri ALl-Jal’fi, Shalhih ALl-Bukhalri, Kitalb : ALl-ALdalb, Juz 7, (Beirut-Libalnon: Dalrul Fikri, 1981 

M), h. 99. 
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lebih kepaldal kemalmpualn untuk mengendallikaln diri, terutalmal ketikal emosi 

memuncalk. Kekualtaln sejalti tercermin da llalm kesalnggupaln seseoralng untuk 

menalhaln diri dalri bertindalk impulsif salalt ma lralh. Ini mengaljalrkaln balhwal kenda lli 

diri merupalkaln talndal dalri kekualtaln ya lng sesungguhnya l. Dallalm dunial yalng sering 

ka lli memuji kekualtaln fisik altalu kecerdalsa ln sema ltal, haldis ini mengingaltkaln kita 

lalka ln pentingnyal kekua ltaln baltinlalh, ya lng meliputi pengendallialn diri daln 

ketenalngaln dallalm menghaldalpi konflik da ln ujialn kehidupaln. 

Sa lalt a lnalk usial Sekolalh Da lsalr, pembentukaln sikalp sosia ll penting 

dilalkukaln melallui pola alsuh ya lng balik alga lr bisal menumbuhka ln emosi positif daln 

empalti da llalm diri a lnalk. Menjalgal daln menjaluhkaln merekal dalri sikalp yalng 

merugikaln, kalrenal paldal dalsalrnyal tingkalt kecerdalsaln emosi yalng rendalh alkaln 

menuntun alnalk bersikalp sosiall negaltif, seperti kuralng meralsal terhaldalp oralng lalin, 

sulit mengaltur mood sehinggal tidalk bisal menyelesalikaln malsallalh sederhalnal yalng 

merekal haldalpi, mudalh setres, pendendalm, selallu meralsal benalr, tidalk mudalh 

mendengalr salraln oralng lalin, mudalh tersulut emosi jikal aldal malsallalh, senalng 

mendebalt pembica lralaln oralng, senalng memalksal oralng untuk menerima l informa lsi 

ya lng tida lk aldal bukti otentik, muda lh tersinggung, da ln sikalp negaltif lalinnyal.7 Jikal 

da llalm berinteralksi dengaln temaln sebalyal memiliki kecerda lsaln emosi rendalh malka  

lalka ln beralkibalt faltall dallalm menjallalnkaln huubunga ln pertemalnaln, kalrena lalnalk 

ya lng rendalh kecerdalsaln emosinyal alka ln mendominalsi daln mementingkaln 

kepentingaln pribaldi sehingga lhubungaln sosia ll dengaln temaln sebalyal  alkaln 

 
7ALni Siti ALnisalh alnd others, ‘Pengalruh Kecerdalsaln Emosionall Terhaldalp Sikalp Sosiall 

Paldal Siswal Sekolalh Dalsalr’, Jurnall Pendidikaln UNIGA L, 15.1 (2021), 434–43. 



5 

 

 
 

melalhirkaln konflik daln tidalk alkaln terjaldi hubungaln balik yalng terbalngun dallalm 

proses berinteralksi sosiall. 

Kecerdalsaln emosionall daln sikalp sosiall salling terka lit dallalm mengenalli daln 

mengelolal emosi serta l berinteralksi dengaln ora lng lalin secalra l efektif. Kecerdalsaln 

emosionall membalntu seseoralng dallalm mengaltur kealdalaln jiwal, menghaldalpi 

tekalnaln kerjal, daln berinteralksi dengaln ora lng lalin secalral efektif, sedalngkaln sikalp 

sosia ll menunjukkaln ba lgalimalnal seseoralng berinteralksi dengaln oralng la lin daln 

lingkungaln sekita lrnyal.8 Berda lsalrkaln observa lsi yalng dilalkukaln di SDN 51 

Suma lralmbu  tentalng kealdalaln daln kondisi siswa l yalng aldal terlihalt betalpal 

pentingnyal pendidikaln kerjalsalmal daln empa lti dallalm pembentukaln kalralkter alnalk-

a lnalk.  

Terlihalt balhwal dirualng kelals, siswa l-siswa l SDN 51 Suma lralmbu dengaln 

sika lp sosiall yalng balik secalral konsisten menunjukkaln kemalualn untuk berbalgi 

informalsi dengaln jujur kepaldal guru daln temaln kelals. Misa llnya l, salalt diberi tugals 

untuk bekerjal secalral berkelompok, siswa l-siswa l ini dengaln terbukal 

menyalmpalikaln ide-ide merekal talnpal menyembunyikaln informalsi yalng mungkin 

penting untuk kelompok. Selalin itu, sa lalt menghaldalpi konflik alntalra l sesalmal siswa l, 

merekal cenderung memilih untuk mengunga lpkaln peralsalaln merekal secalral terbukal 

da ln mencalri solusi yalng aldil ba lgi semua l pihalk. 

Situalsi kela ls, terlihalt jugal balhwal siswa l-siswa l ini menunjukka ln tingkalt 

toleralnsi yalng berbedal-bedal terhaldalp perbedalaln pendalpa lt, kepercalyalaln, daln laltalr 

belalkalng budalyal. Siswal-siswa l yalng memiliki kecerdalsaln emosionall yalng tinggi 

 
8ALhmald Susalnto, Perkembalngaln ALnalk Usial Dini: Pengalntalr Dallalm Berbalgali ALspeknyal 

(Kencalnal, 2020). 
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cenderung lebih terbukal terhaldalp sudut pa lndalng yalng berbedal daln malmpu 

menghalrgali keberalgalmaln dallalm kelompok. Na lmun yalng telihalt dikelals V B SDN 

51 Sumalralmbu tingkalt toleralnsi siswal-siswa l yalng aldal memiliki tingkalt toleralnsi 

ya lng balik dalri pengalmaltaln yalng dilalkuka ln seperti merekal tida lk memilih-milih 

kelompok dallalm pertemalnaln. 

Observa lsi ini jugal mengungkalp balhwal hubunga ln alntalral talnggungjalwalb 

da ln emosi siswa l ya lng aldal di kelals sa lling mempengalruhi sa ltu salma l lalin. ALdal 

beberalpal siswal yalng malmpu mengendallikaln emosi negaltifnya lseperti frustalsi 

a ltalu kekecewalaln cenderung lebih malmpu mengalmbil talnggungjalwalb a ltals 

tindalkaln daln keputusaln merekal. Merekal tidalk terpengalruh oleh emosi nega ltif 

tersebut sehinggal tetalp fokus pa lda l talnggungjalwalb ya lng halrus diembaln. Talpi aldal 

jugal sebalgialn siswal yalng tidalk bisal mengontrol daln terpengalruh paldal emosi 

negaltifnyal. Selalin itu, terlihalt balhwal siswa l-siswa l ini menunjukkaln tingkalt 

disiplin yalng beralga lm dallalm menjallalnka ln tugals-tugals mereka l daln mengikuti 

a lturaln sekolalh.  

Pa lral siswal cenderung lebih malmpu menga ltur diri daln mengikuti instruksi 

dengaln balik, menunjukka ln sikalp yalng konsisten dallalm menjallalnkaln tugals-tugals 

merekal. Misallnyal, merekal tibal tepalt wa lktu dikelals, mengikuti instruksi guru 

dengaln balik, daln menjalgal perilalku yalng sesua li dengaln norma l-normal yalng 

ditetalpkaln disekolalh. Dallalm lingkungaln kelals, terliha lt balhwal siswal-siswa l ini 

menunjukkaln tingkalt sopaln salntun yalng berfalrialsi dallalm interalksi merekal dengaln 

guru da ln sesalmal siswa l.  
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Interalksi merekal paldal guru cenderung lebih sopaln daln menggunalkaln 

ba lhalsal yalng lebih sopaln. Nalmun berbeda l jikal lalwaln bicalral merekal itu sesalmal 

siswa l balhalsal yalng merekal gunalkaln jaluh da lri balhalsal yalng tidalk sopa ln daln salling 

mengejek-ejek saltu salmal lalin. Talpi alda l sebalgalialn siswal yalng menghalrgali 

sesa lmalnyal dengaln menggunalkaln balhalsal yalng sopaln.9 Berdalsalrkaln ura lialn yalng 

telalh dikemukalkaln dallalm laltalr belalkalng malsalla lh dialtals malkal peneliti tertalrik 

untuk mengaldalkaln penelitialn yalng lebih lalnjut  dengaln judul penelitialn 

“Pengalruh Kecerdalsaln Emosionall Terha ldalp Sikalp Sosiall Siswal SDN 51 

Suma lralmbu Kecalmaltaln Telluwalnua l Kotal Pa llopo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh yalng diuralikaln sebelumnyal, ma lkal 

da llalm penelitialn ini dirumuskaln beberalpal permalsallalhaln sebalga li berikut: 

1. ALpal saljalkalh falktor-falktor yalng mempenga lruhi kecerdalsaln emosiona ll dalam 

membentuk sikalp sosia ll siswa l SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual 

Kota l Pallopo? 

2. Strategi apa yalng dilalkukaln oleh guru da llalm membentuk sikalp sosiall siswa 

ya lng balik di SDN 51 Suma lralmbu Kecalma ltaln Telluwalnual Kotal Pallopo. 

C. Tujuan Penelitian 

Sega llal sesualtu yalng dilalkukaln paldal dalsalrnya l mempunyali tujualn tertentu 

begitu pulal dengaln penulisaln ini mempunya li tujualn. ALdalpun tujualn penelitialn 

ya lng dihalralpkaln sebalgali berikut: 

 
9 Obervalsi, Talnggall 28 - 29 Malret 2024 
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1. Untuk mengeta lhui falktor-falktor kecerdalsaln emosionall dalam membentuk 

sika lp sosiall siswa SDN 51 Suma lralmbu Kecalmalta ln Telluwalnua Kota Pallopo. 

2. Untuk mengetalhui strategi alpal yalng dilalkuka ln oleh guru dallalm membentuk 

sika lp sosiall siswal yalng balik di SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual 

Kota l Pallopo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Ma lnfalalt Teoretis 

Penelitialn ini dihalralpkaln memberikaln kontribusi paldal pengetalhualn 

tentalng kecerdalsalaln emosiona ll siswal di SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln 

Telluwalnual  Kotal Pa llopo. Sehinggal dalpalt memba lntu dallalm pembentukaln sika lp 

sosia ll  yalng lebih balik. 

2. Ma lnfalalt Pralktis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpa lt memba lntu guru dallalm meningkaltkaln 

kua llitals pembelalja lraln siswa l dengaln mengguna lkaln straltegi yalng efektif seperti 

mengenalli emosi diri sendiri, mengelola l emosi, mengenalli emosi oralng daln 

membalngun hubungaln yalng balik dengaln ora lng lalin.   
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

1. Sugiya lh Universitals Nusalntalral PGRI Kediri dallalm penelitialnnyal yalng 

berjudul “Hubungaln Kecerdalsaln Emosiona ll Terhaldalp Interalksi Sosiall Paldal Siswal 

Kelals VIII SMP Negeri 2 Tulungalgung” ha lsil penelitialnnyal menyaltalkaln balhwal 

berdalsalrkaln halsil perhitungaln uji korelalsi Pea lrson Product Moment, diperoleh  

koefisien  korelalsi  sebesalr  0,606, denga ln nilali  signifikalnsi  altalu Sig (2-tiled) 

sebesa lr 0,000. Ka lrenal Sig (2-tiled)< 0,05 malkal (H0) ditolalk. Dalri output 

penghitungaln dengaln balntualn IBM SPSS Sta ltistic 21 balhwal pengujialn staltistic 

dialtals dalpalt diketalhui nilali korelalsi pealrson valrialbel kecerda laln emosionall 

terhaldalp interalksi sosiall sebesalr 0,606. Kalrenal nilali korelalsi beraldal dira lnge 0,60 - 

0,799, malkal disimpulka ln balhwal hubungaln va lrialbel Xterhaldalp valrialbel Y aldallalh 

kua lt. Denga ln demikialn da lpalt dibualt kesimpulaln, yalitu: ALdal hubungaln kecerdalsaln 

emosionall terhaldalp interalksi sosiall paldal siswa l SMP Negeri 2 Tulungalgung.10 

Penelitialn tersebut berbedal dengaln penelitialn peneliti salalt ini yalng umumnyal 

ha lnyal melihalt hubungaln kecerdalsa ln emosiona ll yalng melibaltkaln interalksi sosiall, 

na lmun terdalpalt persalma laln yalng signifika ln alntalral penelitialn tersebut dengaln 

penelitialn salalt ini yalitu berfokus paldal kecerdalsaln emosionall palral siswa l. 

2. Siti Malsyithoh Universitals Negeri Jalka lrtal dallalm penelitia lnnyal yalng 

berjudul “Hubungaln Kecerda lsa ln Emosiona ll dengaln Sikalp Sosia ll Siswa l Kelals XI 

ALkuntalnsi SMK Negeri 3 pontialnalk” ha lsil penelitialnnyal menyaltalka ln balhwal 

 
10Sugiyalh, “Pengalruh Kecerda lsaln Emosionall Terhaldalp Interalksi Sosiall Paldal Siswal 

Kelals VIII SMP Negeri 2 Tulungalgung”, ALGRIC Vol. 29, No. 1, Juli 2019: 31 – 42. 
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terdalpalt hubungaln yalng positif alntalr kecerdalsaln emosionall dengaln sikalp sosiall 

siswa l. Terdalpalt hubungaln kecerdalsaln emosiona ll dengaln sikalp sosia ll siswa l kelals 

XI ALkuntalnsi di SMK Negeri 3 Pontialnalk da ln termalsuk dallalm kaltegori “Salngalt 

Kua lt”, alrtinyal balhwal kecerdalsaln emosiona ll mempunyali hubungaln yalng sa lngalt 

kua lt dengaln sikalp sosia ll di dallalm keberlalngsungaln berinteralksi dengaln oralng 

lalin. Dengaln aldalnyal kecerdalsaln emosiona ll didallalm diri siswal malkal dallalm 

melalkukaln sikalp sosiall alkaln berjallaln dengaln ba lik. Semalkin balik kecerdalsaln 

emosionall siswa l malkal semalkin balik pulal sika lp sosiallnyal, daln seballiknyal semalkin 

tidalk balik kecerdalsaln emosionall siswa l malkal semalkin tidalk balik pulal  sikalp 

sosia llnyal, balik itu dilingkungaln kelua lrgal, sekolalh, malupun lingkungaln 

malsyalralkalt.11 Penelitialn dialtals berbedal denga ln penelitialn peneliti sa lalt ini yalng 

berfokus pa ldal hubungaln kecerda lsaln emosionall siswa dibalnding denga ln penelitialn 

sa lalt ini yalng berfokus paldal pengalruh ya lng aldal paldal kecerdalsaln emosionall siswal. 

Sementalral itu terdalpalt persalalmaln alntalral penelitialn dialtals dengaln penelitialn paldal 

sa lalt ini yalitu menggunalkaln sikalp sosia ll seba lgali tolalk ukur pa ldal kecerdalsaln 

emosionall siswal. 

3. Zalmzalmi Salbiq (dallalm penelitialnnyal “Hubunga ln kecerdalsaln emosionall 

da ln kecerdalsaln spiritua ll dengaln perilalku prososia ll”). Subjek penelitialn ini aldallalh 

175 siswa l seba lgali salntri Pondok Pesalntren Daltuk Sula limaln, terdiri dalri 96 lalki-

lalki da ln 79 perempualn daltal di kumpulka ln melallui skallal kecerdalsaln emosionall, 

kecerdalsaln spirituall daln perilalku prososia ll. ALnallisis dalta l menggunalkaln regresi 

ga lndal daln korelalsi. Halsil alna llisis regresi menunjukkaln hubungaln positif yalng 

 
11Siti Malsyithoh, ‘Pengalruh PolalALsuh Oralng Tual Daln Kecerdalsaln Emosionall Terhaldalp 

Keteralmpilaln Murid SD’ FITK PRESS, (2020). 
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signifikaln alntalral kecerdalsaln emosi daln kecerdalsa ln spirituall dengaln perilalku 

prososia ll. Demikialn pulal halsil alnallisis korelalsi malsing-malsing alntalral kecerdalsaln 

emosi altalu kecerda lsa ln spirituall denga ln perilalku prososiall, menunjukka ln 

hubunga ln positif yalng signifikalns. Sumba lngaln efektif dual valrialble itu terhaldalp 

perilalku prososiall sekitalr 55,1%.12Penelitia ln dialtals berbedal dengaln penelitialn 

peneliti salalt ini yalng menggunalkaln hubunga ln kecerdalsaln emosionall siswal 

dibalnding dengaln penelitialn sa lalt ini lebih fokus paldal pengalruh yalng 

mengebalbkaln kecerdalsaln emosionall siswa l. Penelitia ln dialtals berbedal dengaln 

penelitialn peneliti salalt ini yalng mengukur  kecerdalsaln emosionall siswa l paldal halsil 

belaljalr dalri malteri yalng diberikaln dibalnding dengaln penelitialn sa lalt ini yalng 

mengukur kecerdalsaln emosionall siswal pa ldal sikalp sosiall malsing-malsing siswal. 

Sementalral itu terdalpalt persalma laln alntalral penelitialn dialtals dengaln penelitialn paldal 

sa lalt ini ya litu salmal-salmal ingin mengetalhui pengalruh kecerdalsaln emosionall 

malsing-malsing siswal. 

4. Nurul Febria lnal UIN Sya lrif Hidalya ltullalh Ja lkalrtal dallalm penelitia lnnyal yalng 

berjudul “Pengalruh Kecerdalsaln Emosiona ll Terhaldalp Halsil Belaljalr Paldal Maltal 

Pelaljalraln Ekonomi (Studi Kalsus Pa ldal Siswa l Kelals XI IPS MALN 12 Ja lkalrtal)” 

ha lsil penelitialnnyal menyaltalkaln ba lhwal berdalsalrkaln halsil perhitungaln diperoleh 

thitung sebesalr 5,796. Sementalral nilali tta lbel paldal talralf signifikalnsi 5% dengaln 

N=58, malkal diperoleh ttalbel sebesalr 1,672. Kemudialn valrialble kecerdalsaln 

emosionall memiliki tingkalt signifikalnsi/ Probalbilitals 0,000 <0,05. ALrtinyal 

signifikaln. Jaldi diperoleh nilali thitung > ttalble ya litu 5,796 > 1,672 malkal Hal 

 
12Zalmzalmi Salbiq, ‘Kecerderdalsaln Emosi, Kecerdalsaln Spirituall Daln Perilalku Prososiall 

Salntri Pondok Pesalntren Nalsyrul Ulum Palmekalsaln’, Personal: Jurnall Psikologi Indonesial, 1.2 

(2021). 
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diterimal daln Ho ditolalk, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt pengalruh 

ya lng signifikaln alntalral kecerdalsaln emosionall terhaldalp halsil belaljalr paldal maltal 

pelaljalraln ekonomi (studi kalsus pa lda l siswa l kelals XI IPS MALN 12 Ja lkalrtal).13 

Penelitialn dialtals berbedal dengaln penelitia ln peneliti salalt ini yalng berfokus pa ldal 

hubunga ln kecerda lsa ln emosionall siswal diba lnding dengaln penelitialn salalt ini yalng 

berfokus paldal pengalruh yalng aldal paldal kecerdalsaln emosionall siswal. Sementalral 

itu terdalpalt persalalmaln alntalral penelitialn dia ltals dengaln penelitialn paldal salalt ini 

ya litu menggunalka ln sikalp sosiall sebalgali tolalk ukur paldal kecerdalsaln emosionall 

siswa l. 

B. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertialn Kecerda lsaln Emosionall 

Sebelum mema lhalmi alpal yalng dimalksud dengaln kecerdalsaln emosionall, 

malkal terlebih dalhulu kital halrus mengerti alpal yalng dimalksud dengaln kecerdalsaln 

da ln alpal itu emosi. Dengaln mengetalhui hall tersebut, malka la lkaln memudalhkaln balgi 

kital untuk memperoleh galmbalraln daln memalhalmi halkikalt kecerdalsaln emosionall. 

Pembalhalsaln berikut alkaln mencobal menyelalh kecerdalsaln emosiona ll berdalsalrkaln 

teori yalng telalh dikemukalkaln oleh palra alhli. 

Henmon mendefinisikaln kecerda lsaln sebalga li dalyalaltalu kemalmpualn untuk 

memalhalmi. Lester AL Lefton mendefinisikaln kecerdalsaln sebalgali totallitals 

kemalmpualn seseoralng untuk bertinda lk dengaln tujualn tertentu, berfikir secalral 

ra lsionall, sertal menghaldalpi lingkungaln secalral efektif.14 Feldalm mendefinisikaln 

 
13Nurul Febrialnal, ‘Pengalruh Kecerdalsaln Emosionall Terhaldalp Halsil Belaljalr Paldal Maltal 

Pelaljalraln Ekonomi (Studi Kalsus Paldal Siswal Kelals XI IPS MALN 12 Jalkalrtal)’ (FITK UIN JKT, 

2017). 
14Lester AL Lefton alnd LindalBralnnon, ‘Psychology, 9/E’, 2021. 
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kecerdalsaln sebalgali kemalmpualn memalhalmi dunial, berfikir secalral ralsionall, daln 

menggunalkaln sumber-sumber secalral efektif paldal salalt dihaldalpkaln talntalngaln.15 

Da llalm pengertialn ini, kecerdalsaln terka lit dengaln kemalmpualn memalhalni 

lingkungaln daln allalm sekitalr, kemalmpualn penallalraln altalu berfikir logis, da ln sikalp 

bertalhaln hidup dengaln menggunalkaln sa lralna l daln sumber-sumber yalng aldal. 

Da llalm psikologi, dikemukalkaln ba lhwa lintelligence ya lng dallalm balhalsal 

Indonesial disebut intelegensi a ltalu kecerdalsaln beralrti penggunalaln kekualtaln 

intelektuall seca lral nyaltal. ALkaln tetalpi, kemudialn dialrtikaln sebalgali sualtu kekualtaln 

lalin.  

Oleh kalrenal itu kecerdalsaln terdiri dalri 3 komponen yalitu: kemalmpualn 

untuk mengalralhkaln pikira ln altalu menga lralhkaln tindalkaln, kemalmpualn untuk 

mengubalh alralh tindalkaln alpalbilal tinda lka ln tersebut telalh dila lksalnalkaln, daln 

kemalmpualn untuk meruba lh diri sendiri alta lu melalkukaln alutocritism.16 Seda lngkaln 

berkalitaln dengaln halkikalt emosi, Beck menggunalkaln pendalpalt Jalmes daln Lalnge 

ya lng menjela lska ln balhwal emotion is the perception of bodily chalnges which occur 

in response to aln event.17 Emosi alda llalh persepsi perubalhaln ja lsmalnialh yalng terjaldi 

da llalm member talnggalpaln (respons) terhalda lp sualtu peristiwal.  

Defenisi ini bermalksud menjelalskaln balhwa l penga llalmaln emosi merupalkaln 

persepsi dalri realksi terhaldalp situalsi. Ka ltal emosi secalral sederhalnal bisal 

didefinisikaln sebalgali meneralpka ln “gera lkaln” balik seca lral metalforal malupun 

ha lrfialh, untuk mengelualrkaln peralsalaln. Emosi seja lk lalmal dialnggalp memiliki 

 
15Robert S Feldmaln, Understalnding Psychology (McGralw-Hill, 2020). 
16Binet ALlfred alnd Teodore Simon, ‘Pengalntalr Psikologi Inteligensi’, Terjemalhaln 

Salifudin ALzwalr. Yogyalkalrtal: Pustalkal Pelaljalr Offset, 2021. 
17Robert C Beck, Motivaltion: Theories alnd Principles, 4/E (Pealrson Educaltion Indial, 

2018). 
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kedallalmaln da ln kekua ltaln sehinggal dallalm balhalsal laltin, emosi dijelalskaln sebalgali 

motus alnimal yalng dallalm alrti halrfialhnyal jiwa l yalng menggeralkkaln kital. 

Berlalwalnaln dengaln kebalnyalkaln pemikiraln konvesionall yalng mengnggalp 

ba lhwal emosi bukaln sesualtu yalng bersifalt positif altalu negaltif tetalpi emosi berlalku 

seba lgali sumber energi alutentitals, da ln semalngalt malnusial yalng palling kualt daln 

da lpalt menjaldi sumber kebija lkaln intutif.18 Setelalh mengetalhui alpal itu kecerdalsaln 

da ln alpal itu emosi selalnjutnya alkaln dibalha ls tentalng emotionall Intellegence altalu 

kecerdalsaln emosionall.  

Kecerdalsaln Emosionall merupalkaln kemalmpualn seperti kemalmpualn untuk 

memotivalsi diri sendiri daln bertalhaln menghaldalpi frustalsi, mengendallikaln 

doronga ln halti daln tidalk melebih-lebihkaln kesenalngaln, mengaltur sualsalnal halti daln 

menjalgalalgalr bebaln stress tidalk melumpuhka ln kemalmpualn berfikir, berempalti 

da ln berdo’al.19 Teori lalin dikemukalkaln oleh Reuven Balr-On, sebalgalimalnal dikutip 

oleh Steven J. Stein, ia l menjelalskaln balhwal kecerdalsaln emosiona ll aldallalh 

sera lngkalialn kemalmpualn, kompetensi, da ln kecalka lpaln non-kognitif yalng 

mempengalruhi kemalmpualn seseora lng untuk berhalsil mengaltalsi tuntutaln daln 

tekalnaln lingkungaln.  

Selalnjutnyal John Malyer mengemukalkaln balhwal kecerdalsaln emosionall 

a ldallalh kema lmpualn untuk mengenalli peralsalaln, meralih daln membalngkitkaln 

peralsalaln untuk membalntu pikiraln, memalhalmi peralsalaln daln malknalnyal daln 

mengendallikaln pera lsalaln secalral mendallalm sehingga l membalntu perkemba lngaln 

 
18Robert K Cooper alnd ALymaln Salwalf, ‘Kecerdalsaln Emosionall Dallalm Kepemimpinaln 

Daln Orgalnisalsi, Terj’, ALlex Tri Kalntjono Widodo, Cet. Ke-5 (Jalkalrtal: Gralmedia l Pustalkal Utalmal, 

2020). 
19Dalniel Golemaln, Kecerdalsaln Emosionall (Gralmedial Pustalkal Utalmal, 2020). 
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emosi daln intelektuall.20 Dengaln demikialn kecerdalsaln emosionall merujuk kepaldal 

kemalmpualn mengenalli peralsalaln kital sendiri daln peralsala ln oralng lalin, kemalmpualn 

untuk memotivalsi diri sendri, daln kemalmpualn untuk mengelolal emosi dengaln 

ba lik paldal diri sendiri daln hubungalnnya l denga ln oralng lalin. 

2. Komponen Kecerda lsaln Emosionall 

Golemaln dalla lm Wijalnalrko membalgi kecerdalsaln emosionall menjaldi 5 

ba lgialn ya litu tigal balgialn berupal kompetensi emosionall inter-personall yalitu 

kemalmpualn seseoralng untuk pengenallaln dirinyal sendiri, pengendallialn diri daln 

motivalsi. Daln dual komponen berupal kompetensi sosiall inter-personall aldallalh 

kemalmpualn seseora lng untuk berketeralmpilaln sosia ll ya litu kemalmpualn seseoralng 

untuk berkomunikalsi dengaln oralng lalin daln kemalmpualn seseoralng untuk 

mengerti oralng lalin (empalti) daln memberikaln respons (simpalti) kepaldal oralng 

lalin.21 Sa llovey daln Malyer menempaltkaln kecerdalsaln emosionall dallalm limal 

komponen sebalgali berikut : 

a) Mengenalli Emosi Diri Sendiri 

Kemalmpualn mengenalli diri sendiri merupa lkaln kemalmpualn dalsalr dalri 

kecerdalsaln emosionall. Kemalmpualn ini mempunyali peralnaln untuk memalntalu 

peralsalaln dalri walktu ke walktu, juga berfungsi untuk mencermalti peralsalaln-

peralsalaln yalng muncul. 

Kekua lsalaln emosi malnalkallal ia l tidalk memiliki kemalmpualn untuk 

mencermalti peralsalaln yalng sesungguhnyal. Ha ll penting yalng perlu dipalhalmi dallalm 

 
20J Stein alnd Ledalkaln E Q Steven, ‘Prinsip Dalsalr Kecerdalsaln Emosionall Meralih Sukses’, 

Balndung: Kalifal, 2020. 
21I R Jalrot Wijalnalrko, Intim Ora lngTual-ALnalk: Vol. 2 (Halppy Holy Kids, 2017), II. 
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kemalmpualn mengenalli emosi dirisendiri meliputi kesaldalra ln diri, tenggallalm 

da llalm permalsallalhaln, daln palsralh. 

b) Mengelolal Emosi 

Kemalmpualn mengelolal emosi meliputi kemalmpualn mengualsali diri 

sendiri, termalsuk menghibur dirinyal sendiri, melepalskaln kecemalsaln, kemurungaln 

a ltalu ketersinggungaln, da ln alkibalt-a lkibalt yalng timbul kalrenal kegalgallaln dallalm 

mengelolal keteralmpilaln dalsalr emosi. ALna lk yalng tera lmpil mengelolal emosinyal 

a lkaln malmpu menenalngkaln kemballi kekalcalualn-kekalcalualn yalng diallalminyal 

sehinggal ial dalpalt ba lngkit kemballi. 

c) Memotivalsi Diri Sendiri  

Kemalmpualn dalsalr memotivalsi diri sendiri meliputi berbalgali segi, yalitu 

pengendallialn doronga ln halti, kekua ltaln berpikir positif, daln optimisme. ALnalk yalng 

mempunyali keteralmpilaln memotivalsi diri sendiri dengaln balik cenderung jaluh 

lebih produktif daln efektif dallalm segallal tindalkaln yalng dikerjalkaln. Kemalmpualn 

ini tentunyal didalsalri oleh kemalmpualn mengendallikaln emosinyal, yalitu menalhaln 

diri terhalda lp kepualsa ln daln mengendallika ln dorongaln halti. Jaldi, kemalmpualn 

seseora lng dallalm menaltal emosi merupalkaln moda ll pokok sia lnalk untuk mencalpali 

tujualn altalu cital-citalnyal ha ll itu jugal sa lngalt fa ltall untuk memotivalsi daln mengualsali 

diri sendiri. 

d) Mengenalli Emosi Oralng Lalin (Empalti) 

Kemalmpualn yalng teralmpil mengenalli emosi oralng lalin disebut jugal 

empalti, yalitu kemalmpualn yalng bergalntung pa lda lkesaldalra ln diri emosionall. Hall 

itu, sebalgali malna l dinyaltalkaln oleh sa llovey daln malyer, merupalkaln sua ltu 
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keteralmpilaln dalsalr bergalul. Menurut kedua la lhli tersebut, oralng empalti lebih 

malmpu menalngkalp sinyall-sinyall sosia ll tersembunyi yalng mengisyalraltkaln alpal 

ya lng dibutuhkaln altalu dikehendalki oleh oralng lalin. Jaldi, bisal dipalhalmi oralng 

dengaln kemalmpualn yalng halndall dallalm mengenalli emosi ora lng lalin alkaln mudalh 

sukses da llalm pergalulalnnyal dengaln oralng lalin ditengalh-tengalh malsyalralka lt luals.  

e) Membinal Hubungaln Dengaln Oralng lalin 

Menurut ALisalh Indialti menguralikaln balhwa l seni membina lhubungaln sosiall 

merupalkaln keteralmpilaln mengelola l emosi oralng lalin yalng meliputi keteralmpilaln 

sosia ll yalng menunjalng popula lrita ls, kepemimpinaln, daln keberhalsilaln hubungaln 

a lntalral pribaldi.22 Sebenarnya terdapat banyak macam ragam emosi antar lain 

seperti senang, puas, gembira, dan sebagainya, semuanya berkonotasi positif.   

Da lri pendalpa lt-penda lpalt alhli dialtals, dalpa lt disimpulkaln balhwal dallalm 

penelitialn ini yalng dimalksud kecerda lsaln emosionall aldallalh kecalkalpaln seseoralng 

da llalm mengenalli emosi diri, mengelola l emosi, da ln memotivalsi diri sendiri. 

Ketigal dimensi kecerdalsaln emosionall tersebut dalpalt terliha lt dalri beberalpa 

lindikaltor yalitu mengungkalpkaln kesaldalra ln emosi, mengendallikaln emosi, dalpalt 

bertalhaln menghaldalpi frustalsi, beraldalptalsi, disukali, dorongaln untuk berprestalsi, 

optimis, daln kemalndirialn. 

C. Sikap Sosial  

1. Pengertialn Sikalp Sosia ll Siswa l 

Da llalm ilmu psikologis, sikalp merupa lkaln perwujudaln ya lng terkalit dengaln 

a lspek-alspek psikologis. Dallalm balhalsa l inggris sikalp disebut “ALttitude” yalng 

 
22ALnnal Malrial Oktalvialni, ‘Pengalruh Kecerdalsaln Emosionall Terhaldalp Motivalsi 

Berprestalsi Siswal Paldal Maltal Pelaljalraln Ips Sd’, JP3M (Jurnall PGSD, Penjalskesrek, PPKN Daln 

Maltemaltikal), 3.01 (2022), 36–47. 
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merupalkaln sualtu kecenderungaln yalng berealksi terhaldalp ralngsalngaln altalu situalsi 

sa lalt ini dengaln calral tertentu. Menurut Bruno daln Thohirin, sikalp aldallalh 

kecenderungaln untuk berealksi secalral relaltive balik altalu buruk terhaldalp oralng altalu 

ha ll tertentu.23 Ealgly daln Chalicken mengemukalkaln “sikalp dalpalt merefleksikaln 

sebua lh fondalsi yalng terpenting daln alwall da lri pemikiraln sosiall”.  

Berbedal dengaln Krech daln Crutchfield ya lng mendefinisikaln “sikalp 

seba lgali orgalnisalsi yalng bersifalt menetalp da lri proses motivalsionall, emosionall, 

perseptuall, daln kognitif mengenali beberalpa lalspek dunial individu”.24 Berbedal jugal 

dengaln pendalpalt ALllport yalng mengemuka lkaln balhwal “sika lp aldallalh kealdalaln 

mentall daln salralf dalri kesialpaln, dialtur melallui pengalla lmaln yalng memberikaln 

pengalruh dinalmik altalu teralralh terhaldalp respon individu paldal semual objek daln 

situalsi yalng berkalita ln”.  

Sena ldal dengaln penda lpalt Halrvery daln Smith yalng menya ltalkaln “sikalp 

merupalkaln kesialpaln merespon secalral konsisten da llalm bentuk positif altalu negaltif 

terhaldalp objek a ltalu situalsi”.25 Menurut Dictionary of Education, pendidikan 

adalah proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk 

tingkah laku lainnya dalam masyarakat dimana ia hidup, serta proses sosial 

dimana orang dihadapkan pada lingkunan yang terpilih dan terkontrol, khususnya 

yang datang dari sekolah, sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami 

 
23 Sukmalwalty, ‘ALnallisis Sikalp Sosiall Pesertal Didik Terhaldalp Pembelaljalraln Palscal 

Palndemi Kelals III.AL Di SDN 104 Wiwitaln’ , 2023. 
24Mikhal Widiyalnto ALgus, ‘Staltistikal Teralpaln’, Konsep Daln ALplikalsi Dallalm Penelitialn 

Bidalng Pendidikaln, Psikologi Daln Ilmu Sosiall Lalinnyal. Jalkalrtal: PT Elex Medial Komputindo, 

2017. 
25Rohmi Halndalyalni, ‘Galmbalraln Kesialpaln Remaljal Dallalm Menghaldalpi Menalrche Di 

SDIT ALisyiyalh Full Daly Palndes Wedi Klalten’, Jurnall Kebidalnaln, 2019. 
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perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimal.26 

ALtkinson dkk mengemuka lkaln “sikalp meliputi ralsal sukal da ln tidalk sukal; 

mendekalti altalu menghindalri situalsi, bendal, oralng, kelompok; daln alspek 

lingkungaln yalng dalpa lt dikenall lalinnyal, termalsuk galgalsaln albstralk, da ln kebijalkaln 

sosia ll”.27 Sena ldal juga l dengaln pendalpalt Da lvidoff yalng mendefinisikaln “alttitude 

a ltalu sikalp sebalgali konsep evallualtif yalng telalh dipelaljalri daln dikalitkaln dengaln 

polal pikiraln, peralsala ln, daln perilalku”.  

Sa lmal hallnyal dengaln pendalpalt Gerunga ln yalng menyaltalkaln balhwal 

pengertialn alttitude dalpalt diterjemalhkaln dengaln kaltal sikalp terhaldalp objek 

tertentu, yalng da lpalt merupalkaln sikalp, pa lndalngaln altalu peralsalaln, sikalp disertali 

oleh kecenderungaln untuk bertindalk terha ldalp sualtu objek. Jaldi alttitude itu lebih 

diterjemalhkaln sebalgali sikalp terhaldalp sualtu ha ll altalu objek tertentu. 

Definisi tentalng sika lp dalri pa lral  alhli di a ltals dikualtkaln dengaln pendalpalt 

Thomals yalng memberi baltalsaln “Sikalp seba lgali sualtu kesaldalraln individu ya lng 

menentukaln perbualtaln-perbualtaln yalng nya lta laltalupun yalng mungkin alkaln terjaldi 

di dallalm kegialtaln-kegialtaln sosiall”.28 Da lri beberalpal definisi tentalng sikalp yalng 

telalh disebutkaln palra lalhli di altals, malkal da lpalt disimpulkaln balhwal sikalp aldallalh 

kesa ldalraln individu yalng menentuka ln perbua ltaln nyaltal daln perbualtaln-perbualtaln 

ya lng mungkin alkaln terjaldi da llalm kegialtaln-kegialtaln sosiall. 

 
26 Nurul Aswar, Rosdiana, R., & Putri, N. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis 

Self Directed Learning Tema Sumber Energi di Madrasah Ibtidaiyah. Jurnal Konsepsi, 13(2024), 

1-19. 
27Naldial Rizqialnal Halrsyalh alnd ALnnalstalsial Edialti, ‘Perbedalaln Sikalp Lalki-Lalki Daln 

Perempualn Terhaldalp Infertilitals’, Jurnall Empalti, 4.4 (2021), 225–32. 
28ALde Ralhmaln, ‘Peraln Guru Bimbingaln Daln Konseling Dallalm Mengaltalsi Sikalp 

Kuralngnyal Interalksi Sosiall Paldal Siswal Di MALN 3 Medaln’ (Universitals Islalm Negeri Sumalteral 

Utalral, 2019). 
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Suda lrsono yalng mendefinisikaln sociall a lttitudes (sikalp sosiall) yalitu 

seba lgali perbualtaln-perbualtaln altalu sikalp ya lng tega ls dalri seseoralng alta lu kelompok 

di dallalm kelua lrga laltalu malsyalralkalt. Salmal hallnya l dengaln ALbu ALhmaldi yalng 

menyebutkaln sikalp sosia ll aldallalh kesaldalra ln individu yalng menentukaln perbualtaln 

nya ltal daln berulalng-ulalng terhaldalp objek sosia ll.29 Sikalp sosiall dinyaltalka ln tidalk 

oleh seora lng tetalpi diperhaltikaln oleh ora lng-oralng sekelompoknyal. Objeknya 

lalda llalh objek sosia ll (balnyalk oralng dallalm kelompok) daln dinyaltalka ln berulalng-

ulalng. Misallnyal sikalp malsyalra lkalt terhalda lp benderal kebalngsalaln, merekal sela llu 

menghormaltinyal dengaln calral khidmalt daln berulalng-ulalng paldal halri-halri nalsionall 

di nega lral Indonesial. Contoh lalinnyal sikalp bergalbung seluruh alnggotal kelompok 

ka lrenal meninggallnyal seoralng palhlalwalnnya l. 

Da lri beberalpal definisi yalng telalh disebutka ln palra lalhli di altals, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwa l sikalp sosiall aldallalh kesa ldalraln individu yalng menentukaln 

perbualtaln nyaltal untuk bertingkalh lalku dengaln calral tertentu terha ldalp oralng lalin 

da ln mementingkaln tujualn-tujualn sosiall da lripaldal tujualn pribaldi dalla lm kehidupaln 

malsyalralkalt.  

2. Pembentukaln daln Perubalhaln Sika lp Sosiall 

ALbu ALhmaldi mengemukalkaln “terbentuknyal sua ltu sika lp balnyalk 

dipengalruhi peralngsalng oleh lingkungaln sosia ll daln kebudalyalaln seperti kelua lrgal, 

sekolalh, normal, golongaln algalmal, da ln a ldalt istialdalt”. Sikalp tumbuh daln 

berkembalng dallalm balsis sosiall tertentu, seperti ekonomi, politik, algalmal, daln 

seba lgalinyal. Sika lp dallalm perkembalngalnnya l balnyalk dipengalruhi oleh lingkungaln, 

 
29Halsbi ALshsiddiqi, ‘Kompetensi Sosiall Guru Dallalm Pembelaljalraln Daln 

Pengembalngalnnyal’, Tal’dib: Jurnall Pendidikaln Islalm, 17.01 (2019), 61–71. 
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normal-norma laltalu kelompok.30 Selain itu sikap sosial dapat dibentuk dalam 

kegiatan anak berinteraksi dengan temannya dalam lingkungan sekolah maupun 

diluar kingkungan sekolah.31 Ha ll ini mengalkibaltkaln perbedala ln sikalp alntalral 

individu yalng saltu dengaln yalng lalin kalrena l perbedalaln pengalruh altalu lingkungaln 

ya lng diterimal. Sikalp tidalk alkaln terbentuk talnpal interalksi ma lnusial terhaldalp sualtu 

objek tertentu. 

Sena ldal dengaln Balron daln Byrne yalng menyebutkaln “sallalh saltu sumber 

penting yalng dalpalt membentuk sikalp yalitu dengaln mengaldopsi sikalp oralng lalin 

melallui proses pembelaljalraln sosiall”. Pa lndalngaln terbentuk ketikal berinteralksi 

dengaln oralng lalin altalu mengobservalsi tingka lh lalku merekal.  Salmal hallnyal dengaln 

Sea lrs dkk menyaltalkaln “sualtu model tentalng situa lsi perubalhaln sika lp yalng 

mengklalsifikalsikaln berbalgali kemungkinaln pengalruh terhaldalp seseoralng 

dipalndalng dalri sudut komunika lsi daln situa lsi”.32 Terjaldinyal perubalhaln sikalp a lkaln 

semalkin besalr alpalbilal sumber dalpalt dipercalyal daln secalral umum disukali oleh 

ora lng tersebut. Pengula lngaln pesaln merupa lkaln sesualtu yalng penting a lpalbilal 

perubalhaln sikalp dipertalhalnkaln. Pengulalngaln yalng terlallu balnyalk alkaln 

menimbulkaln kebosalnaln daln menguralngi dukunga ln terhaldalp perubalhaln sikalp. 

Denga ln begitu malkal terdalpalt falktor-falktor ya lng mempengalruhi perubalhaln 

sika lp sosiall, yalitu:  

a) Fa lktor internall, yalitu falktor yalng terdalpa lt dallalm pribaldi malnusial itu 

sendiri. Falktor ini berupal selectivity alta lu dalyal pilih seseoralng untuk 

 
30Halmim Rosyidi, ‘Psikologi Sosiall’ (CV. Jaludalr, 2021). 
31Ahmad Munawir, & Rustan, E. Eksistensi Permainan Tradisional Edukatif Pada 

Generasi Digital Natives. Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 5(2020), 181-196. 
32Balmbalng Syalmsul ALrifin, ‘Psikologi Sosiall’ (Pustalkal Setial, 2020). 
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menerimal daln mengolalh pengalruh-penga lruh dalri lualr yalng bialsalnyal 

disesua likaln dengaln motif daln sika lp di dallalm diri malnusial, terutalmal yalng 

menjaldi minalt perhaltialn. 

b) Fa lktor eksternall, yalitu falktor yalng terda lpalt dilualr pribaldi malnusial.33 . 

Fa lktor ini berupal interalksi sosiall di dallalm malupun di lualr kelompok. 

3. Fa lktor-Falktor Yalng Menyebalbka ln Merosotnyal Sikalp Sosiall Siswal 

Sika lp sosiall seoralng siswa l sebalgalimalnal dengaln malnusial paldal umunyal 

kealdalaln tidalk tetalp a ltalu tidalk stalbil sepa lnjalng walktu, alka ln tetalpi sering 

mengallalmi perubalha ln, bisal berupal mora ll yalng balik talpi paldal salalt tertentu 

mengallalmi sualtu kemerosotaln. Kealdalaln ya lng sering berubalh-uba lh tentunyal 

ka lrenalaldal falktor-falktor penyebalbnyal.  

Sebelum dikemukalkaln falktor-falktor penyebalb kemerosotaln sikalp sosiall 

siswa l terlebih dalhulu dikemukalkaln beberalpal gejallal yalng menunjukkaln 

kemerosotaln sikalp sosiall paldalalnalk muda l termalsuk siswa l. Ha ll ini dimalksudka ln 

dengaln mengetalhui gejallal-gejallal itu, membalntu dallalm mengidentifikalsi falktor-

fa lktor penyebalb kemerosotaln sikalp sosiall itu. Menurut Prof Dr. H. Za lkialh 

Da lraldjalt gejallal-gejalla l kemerosotaln itu alda l beberalpal segi dialntalralnyal: 

a) Kena lkallaln ringaln misallnya l kerals kepalla l, tidalk malu paltuh kepaldal oralngtual 

da ln guru, lalri (bolos) dalri sekolalh, tidalk malu belaljalr, sering berkelalhi, 

suka l mengelua lrkaln kaltal-kalta l yalng kuralng sopa ln, calral berpalka lialn daln 

lalgu-lalgu yalng tida lk peduli daln sebalgalinya l. 

 
33Ridwaln ALbdullalh Salni alnd Muhalmmald Kaldri, Pendidikaln Kalralkter: Mengembalngkaln 

Kalralkter ALnalk Yalng Islalmi (Bumi ALksalral, 2021). 
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b) Kena lkallaln yalng menggalnggu ketentralmaln daln kea lmalnaln oralng lalin 

misallnyal menfitna lh, meralmpok, memotong, mengalnialya l, merusalk milik 

ora lng lalin, membunuh, ngebut daln sebalgalinyal. 

Jika l diperhaltikaln gejallal-gejallal yalng membualt kemerosotaln sikalp sosiall 

ya lng dikemukalkaln oleh alhli dialtals ta lmpalk balhwal jenis-jenis gejallal itu 

dialntalralnyal yalng telalh dilalkukaln oleh siswa l tertentu yalng aldal di SDN 51 

Suma lralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual Kota l Pallopo34. Tentalng kemerosotaln sikalp 

sosia ll di zalmaln salalt ini dikallalngaln genera lsi mudal umumnyal malupun khususnyal 

dikallalngaln siswa l sesungguhnyal balnyalk falktor penyebalbnyal.  

Fa lktor-falktor itu alntalral la lin: 

a) Kura lng tertalnalmnyal jiwa lalgalmal paldal tialp-tialp oralng dallalm malsyalralkalt. 

b) Kea ldalaln malsyalralkalt yalng kuralng stalbil, ba lik dalri segi ekonomi, sosiall 

da ln politik. 

c) Pendidikaln morall tidalk terlalksalnal menurut mestinyal, balik dirumalh 

talnggal, disekolalh ma lupun di ma lsyalralkalt. 

d) Sua lsalnal rumalh talnggal yalng kuralng balik. 

e) Diperkenallkalnnyal secalral populalr obalt-oba lttaln daln alla lt-allalt alnti halmil. 

f) Ba lnyalnknyal tulisaln-tulisaln, galmbalr-galmbalr, sia lraln-sialraln, kesenialn-

kesenialn yalng tidalk mengindalhkaln dalsalr-da lsalr daln tuntuna ln morall. 

g) Kura lng aldalnyal bimbingaln untuk mengisi wa lktu terlualng dengaln calral 

ya lng balik daln ya lng membalwal paldal pembinalaln sikalp sosiall. 

 
34Milal Wulalndalri, ‘Kenalkallaln Remaljal Dallalm Perspketif Zalkialh Dalraldjalt’ (Universitals 

Islalm Negeri" Sultaln Malulalnal Halsalnuddin" Balnten, 2018). 
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h) Tidalk aldal  altalu kuralngnyal ma lrkals-malrkals bimbingaln daln penyuluha ln balgi 

a lnalk-alnalk da ln pemuda l.  

Da lri falktor-falktor tersebut dialtals dapat didefinisikaln penyebalb timbulnyal 

kelalinaln sikalp sosiall palda l alnalk itu35. Sebalgalimalnal yalng dirinci oleh Philip 

Gra lhalm yalng dikutip oleh Prof. Dr. Sa lrlito Wiralwaln Salrwono sebalgali berikut: 

1. Fa lktor lingkungaln 

a. Lingkungaln Kelualrgal 

Melallui kehidupaln dallalm rumalh talngga l siswa l untuk pertalmal kalli 

bersentuhaln dengaln lingkungaln. Balnyalk fa lktor dallalm rumalh talnggal yalng turut 

menyebalbkaln kemerosotaln sikalp sosiall da lri palda l siswa l. Dengaln demikialn peraln 

ora lngtual dirumalh terhaldalp alnalk-a lnalknyal tidalk cukup berkewaljibaln untuk sebalta ls 

memenuhi kebutuhaln alnalk-alnalknyal teruta lmal dallalm bidalng salndalng daln palnga ln. 

ALkaln tetalpi diperlukaln balgi segalla alspek kehidupaln alnalk itu sendiri dalri hall kecil 

hinggal persoallaln besalr.  

Disa lmping itu kedudukaln oralngtual yalitu seba lgali pembimbing, pendidik, 

da ln pengalwals terhalda lp perkebalngaln kepribaldialn alnalk yalng halrus dijallalnkaln 

dengaln sebalik-baliknyal, penuh ralsal talnggungjalwalb.36 Merosotnya l sikalp sosiall 

siswa l bisal dipengalruhi oleh berbalgali falktor lingkungaln kelualrgal. Berikut aldallalh 

beberalpal falktor yalng mungkin berkontribusi ya litu: 

1) Ketidalkstalbilaln kelualrgal: Perceralialn, konflik berkepalnjalngaln, altalu 

perubalhaln besalr dallalm struktur kelualrga l bisal memengalruhi kestalbilaln 

 
35Nur Walhib, ‘Upalyal Guru Dallalm Menalnggulalngi Kenalkallaln Siswal/Remaljal’, 2019. 
36ALsrori ALsrori, ‘Upalyal Menalnggulalngi Juvenile Delenquensi Menurut Sa lrlito Wiralwaln 

Salrwono Daln Zalkialh Dalraldjalt (Telalh Kompalraltif Perspektif Pendidikaln Islalm)’ (UM Purwokerto 

Press (ALnggotalALPPTI), 2019). 
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emosionall siswa l. Hall ini dalpa lt menyebalbkaln ketidalkalma lnaln daln 

merosotnyal sikalp sosiall. 

2) Ketidalksetalralaln daln diskriminalsi: Jika laldal ketidalksetalralaln altalu 

diskriminalsi di dallalm kelualrga l, siswal mungkin mengembalngkaln sika lp 

sosia ll yalng negaltif terha ldalp oralng lalin. Penga llalmaln diskriminalsi altalu 

ketidalksetalralaln juga l dalpalt mempengalruhi kemalmpualn merekal untuk 

berinteralksi secalral positif dengaln temaln sebalyal. 

3) Kura lngnyal perhaltialn daln dukungaln ora lngtual: Jikal oralng tual kuralng 

memberikaln perhaltialn, dukungaln emosionall, altalu wa lktu untuk 

berinteralksi dengaln alnalk-alnalk merekal, siswa l mungkin meralsal tera lbalikaln. 

Ha ll ini da lpalt menyebalbkaln kuralngnyal keteralmpilaln sosiall daln ralsal 

percalyal diri dallalm berhubungaln dengaln ora lng lalin. 

4) Model perilalku negaltif: Jika aldal model perilalku negaltif di da llalm kelualrgal, 

seperti algresi alta lu perilalku alntisosia ll, siswa l mungkin meniru perilalku 

tersebut da ln mengallalmi kesulitaln dallalm membalngun hubungaln sosiall 

ya lng sehalt. 

5) Kura lngnyal pembinalaln etikal daln nilali: Jikal kelualrga l tidalk memberikaln 

pembinalaln yalng cukup terka lit dengaln etikal daln nilali-nilali morall, siswal 

mungkin tidalk memiliki dalsalr yalng kua lt untuk mengembalngkaln sikalp 

sosia ll yalng positif. 

6) Kura lngnyal komunikalsi positif: Komunika lsi ya lng kuralng positif altalu 

terbukal di dallalm kelualrga l dalpalt menghalmbalt perkembalnga ln keteralmpilaln 
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komunikalsi daln pemalhalmaln sosiall siswa l.37 Kurangnya kesempatan untuk 

berbicara dan berbagi ide-ide dapat membatasi pengembangan 

keterampilan sosial. 

Penting untuk diingalt balhwal setialp individu da ln kelualrgal unik, daln falktor-

fa lktor ini tidalk selallu berlalku secalral umum. Pengalruh lingkungaln kelualrgal 

terhaldalp sikalp sosiall siswa l dalpalt bervalria lsi, daln intervensi yalng tepalt mungkin 

memerlukaln pemalhalmaln mendallalm tentalng konteks individu daln kelualrgal. 

Upa lyal kolalboraltif a lntalral sekolalh, oralng tua l, daln malsya lralkalt dalpalt membalntu 

menciptalkaln lingkungaln yalng mendukung perkembalngaln sosiall yalng positif balgi 

siswa l. 

b. Lingkungaln Sekolalh 

Guru a ldallalh pendidik yalng alkaln menjaldi tokoh, palnutaln, daln indentifikalsi 

ba lgi palral pesertal didik dilingkungaln sekolalh. Oleh kalrenal itu, guru halrus 

memiliki stalndalr mutu pribaldi tertentu, ya lng memiliki talnggung jalwalb, wibalwalh, 

kemalndirialaln daln kedisiplinaln. Banyak guru yang merasa kesulitan dan dirasa 

cukkup rumit didalamnya melaksanakan penilaian sikap sosial. Sulitnya untuk 

menilai sikap siswa secara individu karena jumlah siswa yang cukup banyak serta 

banyaknya sekolah yang belum mampu berkembang pembelajarannya yang dapat 

mengembangkan kompetensi sikap sosial siswa, sehingga penilaian sikap yang 

dilaksanakan belum maksimal.38 Seseoralng ya lng terkalit denga ln kewibalwalaln 

seora lng guru halrus memiliki kelebihaln da llalm mewujudkaln nilali-nilali spirituall, 

 
37Suci Pralsalsti, ‘Kenalkallaln Remaljal Daln Falktor Penyebalbnyal’, in Prosiding Seminalr 

Nalsionall Bimbingaln Daln Konseling, 2017, I, 28–45. 
38 Rustan, E., & Ajigoena, A. M. Penilaian Afektif Siswa terhadap Perubahan Sikap Sosial 

Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 7(2023), 231-241. 
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emosionall, morall sosiall daln intektuall dallalm kepribaldialalnnyal sertal keunggulaln 

da llalm memalhalmi ilmu pengetalhualn, teknologi da ln seni dengaln bida lng yalng 

dikembalngkaln.39 Di lingkungaln sekolalh, terdalpalt sejumlalh falktor yalng dalpalt 

menyebalbkaln merosotnyal sikalp sosiall siswa l.  

Sa llalh saltu falktor utalmal aldallalh kura lngnyal perhaltialn terhaldalp 

pengembalngaln keteralmpila ln sosiall di da llalm kurikulum pendidikaln. Balnyalk 

sekolalh yalng lebih fokus pa ldal pencalpalialn a lka ldemis talnpal memberikaln perha ltialn 

ya lng memaldali terhaldalp pembelaljalraln keteralmpilaln interpersonall.40 Selalin itu, 

kebijalkaln sekolalh yalng tidalk mendukung altmosfer sosiall yalng inklusif dalpalt 

memberikaln dalmpalk negaltif.  

Sikap toleransi merupakan aspek terpenting dalam sikap sosial karena 

sikap toleransi didalamnya sudah ada sikap saling menghargai satu sama lain 

terhadap perbedaan yang terjadi, sikap ini sangat penting diterapkan dalam dunia 

pendidikan karena dalam proses pembelajaran ada banyak perbedaan yang akan 

dihadapi peserta didik maupun utnuk kedepannya.41 ALdalnyal perilalku bullying, 

diskriminalsi, a ltalu ketidalksetalrala ln dalpalt menciptalkaln lingkungaln yalng tidalk almaln 

da ln tidalk nyalmaln balgi beberalpal siswa l, sehinggal merugikaln perkembalngaln sikalp 

sosia ll merekal.42 Keterlibaltaln oralngtual yalng kuralng dallalm pendidikaln alnalk-alnalk 

di lingkungaln sekolalh jugal dalpalt menjaldi fa lktor penyeba lb. Kola lboralsi alntalral 

 
39E Ralhmaldalni, ‘Pengalruh Kompetensi Profesiona ll Guru Terhaldalp Meningkaltkaln 

Motivalsi Belaljalr Peserta l Progralm Studi Malnaljemen Pendidikaln Islalm’, 2023. 
40Hallid Halnalfi, Ilmu Pendidikaln Islalm (Deepublish, 2018). 
41Suryani, L. Arief, H. M., & Ningrum, N. Analisis Sikap Sosial Peserta Didik terhadap 

Pembelajaran Pasca Pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar. Didaktika: Jurnal 

Kependidikan, 12(2023), 15-28. 
42Tital Rostitalwalti, ‘Konsep Pendidikaln ALkhlalk ALnalk Dallalm Perspektif ALl-Ghalzalli’, 

Taldbir: Jurnall Malnaljemen Pendidikaln Islalm, 4.1 (2019), 44–54. 
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sekolalh daln oralngtual salngalt penting untuk membentuk kalralkter siswal daln 

mengaltalsi malsallalh sosiall yalng mungkin timbul. Oleh kalrena l itu, untuk 

meningkaltkaln sikalp sosiall siswa l, perlu a ldalnyal upalyal terintegralsi dallalm sistem 

pendidikaln yalng mencalkup alspek-alspek tersebut. 

Selalin falktor-falktor tersebut, lingkungaln sekolalh yalng kuralng mendukung 

kegialtaln ekstralkurikuler yalng bersifalt kolalboraltif jugal dalpalt berperaln dallalm 

merosotnyal sikalp sosia ll siswa l. Kura lngnya l kesempaltaln untuk berpalrtisipalsi dallalm 

kegialtaln-kegialtaln ya lng membalngun kerjalsalmal daln kebersa lmalaln dalpalt 

menghalmbalt perkembalngaln keteralmpilaln sosia ll. Peneralpaln alturaln sekolalh yalng 

terlallu ketalt daln otoriter talnpal mempertimbalngkaln alspek pengembalngaln sosiall 

jugal dalpa lt menjaldi halmbaltaln. Siswa l yalng meralsal terkekalng altalu tidalk dialkui 

secalral sosiall cenderung mengallalmi kesulitaln dallalm membentuk hubungaln yalng 

seha lt dengaln temaln-temaln merekal. 

Penting balgi sekolalh untuk secalra lalktif mengidentifikalsi daln mengaltalsi 

fa lktor-falktor ini dengaln mempromosikaln pendekaltaln holistik dallalm pendidikaln. 

Ini melibaltkaln pembelaljalraln yalng tidalk ha lnyal terfokus pa lda alkaldemis, tetalpi jugal 

pa lda alspek sosiall daln emosionall siswa l. Melibaltkaln siswa l dallalm kegialtaln-

kegialtaln ya lng mendorong kerjalsalmal, memberikaln pelaltihaln keteralmpilaln sosiall, 

da ln mencipta lkaln lingkungaln yalng inklusif dalpalt menjaldi lalngkalh-lalngkalh 

konkret dallalm meningkaltkaln sikalp sosiall siswa l di lingkungaln sekolalh. 

c. Lingkungaln Malsyalralka lt 

Da llalm konteks malsyalralkalt, terdalpalt sejumlalh falktor lingkungaln yalng 

da lpalt berkontribusi paldal merosotnyal sika lp sosia ll siswal. Pertalmal-talmal, aldalnyal 
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ketidalk seimbalngaln ekonomi dallalm malsya lralkalt dalpalt menciptalkaln divisi sosia ll 

ya lng mempengalruhi dina lmikal alnta lrindividu.43 Siswa l yalng beralsall da lri laltalr 

belalkalng ekonomi rendalh mungkin menga llalmi tekalnaln psikososia ll yalng dalpalt 

memengalruhi perilalku sosiall merekal. Selalin itu, kuralngnya lalkses terhaldalp 

fa lsilitals pendidikaln yalng berkuallitals daln lingkungaln belaljalr yalng mendukung 

da lpalt menciptalkaln ketida lksetalralaln dallalm kesempaltaln pendidikaln, yalng paldal 

giliralnnyal dalpalt memengalruhi kemalmpua ln siswa l dallalm berinteralksi secalral 

sosia ll. 

Fa lktor lalin ya lng signifikaln aldallalh aldalnya l budalyal altalu normal da llalm 

malsyalralkalt yalng mendukung perilalku algresif altalu diskriminaltif. Siswal dalpa lt 

terpalpalr pa ldal nilali-nilali sosiall yalng merugikaln, yalng kemudialn tercermin dallalm 

interalksi sehalri-halri merekal di sekolalh. Tida lk aldalnyal kesaldalraln altalu upa lyal untuk 

mengubalh normal-normal negaltif ini dalpa lt memperkualt sikalp sosiall ya lng tida lk 

seha lt. Selalnjutnyal, tingkalt kekeralsaln dallalm malsyalralkalt jugal bisal menjaldi falktor 

ya lng mempengalruhi sikalp sosia ll siswa l. Siswa l yalng terpalpalr paldal tingkalt 

kekeralsaln yalng tinggi di sekitalr merekal mungkin mengembalngkaln sikalp defensif 

a ltalu a lgresif sebalgali bentuk talnggalpaln terhaldalp lingkungaln yalng tidalk a lmaln. 

Kondisi seperti ini dalpalt merugikaln perkembalngaln keteralmpilaln komunikalsi daln 

empalti siswa l. 

Pentingnyal pendidikaln kalralkter di lingkunga ln malsyalralkalt jugal tidalk 

boleh dialbalika ln. Jikal nilali-nilali seperti integritals, empalti, daln kerjalsalmal tidalk 

diperkualt di tingkalt komunitals, siswa l mungkin kesulita ln menginternallisalsi daln 

 
43Zurriyaltun Thoyibalh, Komunikalsi Dallalm Kelualrgal: Polal Daln Kalitalnnyal Dengaln 

Kenalkallaln Remaljal (Penerbit NEM, 2021). 
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meneralpkalnnyal da llalm kehidupaln sehalri-ha lri. Untuk mengaltalsi merosotnyal sika lp 

sosia ll siswal, diperlukaln upalyal kolalbora ltif a lntalral pendidikaln, kelualrgal, daln 

malsyalralkalt. Progralm pendidikaln kalralkter yalng melibaltkaln semual pemalngku 

kepentingaln, dukungaln balgi kelualrgal yalng mengallalmi kesulitaln, sertal promosi 

nilali-nilali positif da llalm komunitals dalpalt menjaldi lalngkalh-lalngkalh penting untuk 

menciptalkaln lingkunga ln yalng mendukung perkembalngaln sosiall siswal secalral 

menyeluruh. 

2. Fa lktor Pribaldi 

Fa lktor pribaldi jugal memiliki peraln penting dallalm merosotnyal sikalp sosiall 

siswa l dialntalralnya l: 

a. Kura lngnyal keteralmpila ln komunikalsi interpersonall yalng efektif. Siswal 

ya lng mengallalmi kesulitaln dallalm menyalmpalikaln pikiraln, peralsalaln, a ltalu 

memalhalmi perspektif oralng lalin mungkin menemui halmbaltaln dallalm berinteralksi 

secalral sosiall. Terkendallinyal ekspresi diri ini dalpalt menciptalkaln ketidalknya lmalnaln 

da llalm hubungaln sosiall daln mempengalruhi kemalmpualn siswal untuk membentuk 

koneksi yalng sehalt.  

b. ALspek kesejalhteralaln mentall jugal da lpalt memalinkaln peraln kunci. Siswal 

ya lng mengallalmi stres, kecemalsa ln, altalu depresi mungkin cenderung menunjukkaln 

sika lp sosiall yalng tertutup altalu ba lhkaln menalrik diri dalri interalksi sosiall. 

Ga lnggualn mentall dalpalt menghalmbalt kemalmpualn seseoralng untuk memalhalmi 

da ln merespon situalsi sosiall dengaln calra l ya lng sehalt.  

c. Kura lngnyal kepercalyalaln diri altalu ralsal rendalh diri jugal dalpalt menjaldi 

fa lktor yalng mempengalruhi sikalp sosiall siswa l. Siswa l yalng meralsal tidalk almaln 
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tentalng diri merekal sendiri mungkin engga ln untuk terlibalt dallalm interalksi sosiall 

ya lng konstruktif altalu menghaldalpi talnta lngaln dallalm membalngun hubungaln.44 

Penting balgi pendidik daln stalkeholder pendidikaln untuk mengidentifikalsi sertal 

memberikaln dukungaln yalng sesuali terhaldalp falktor-falktor pribaldi yalng 

mempengalruhi sikalp sosiall siswa l.  

Denga ln memberikaln perhaltialn khusus terhaldalp perkembalnga ln pribaldi 

siswa l, sekolalh dalpalt menciptalkaln lingkunga ln ya lng mendukung pertumbuhaln 

positif dallalm hall keteralmpilaln sosiall daln hubunga ln alntalrindividu. 

D. Kerangka Pikir 

Kera lngkal pikir aldalla lh ralncalngaln isi kalralnga ln yalng dikembalngkaln dallalm 

topic yalng telalh ditentukaln. Untuk itu kerngka l berfikir dallalm penelitialn ini 

difokuska ln untuk memperoleh ba lgalialma ln pela lksalnalaln pengalruh kecerdalsaln 

emosionall terhaldalp sika lp sosiall siswa l.45Pa lda l sekola lh dalsalr alnalk balnyalk 

melalkukaln perkemba lngaln kalrenal lingkunga ln alnalk pun semalkin lua ls yalng bukaln 

ha lnyal kelualrgal sa ljal  melalinkaln alnalk suda lh memiliki lingkungaln sekolalh daln 

temaln sebalya lnyal. Da llalm perkembalnga ln alnalk usial MI/SD buka ln halnyal 

perkembalngaln palda lkognitif saljal tetalpi malsih ba lnyalk lalgi yalng berkembalng 

dialntalralnya lperkembalngaln fisik-motorik; perkembalngaln balhalsal; perkembalngaln 

morall; perkembalngaln sosiall; perkembalnga ln emosi; daln perkembalngaln algalma l. 

Perkembalngaln sosiall alnalk sa llalh saltunyal yalitu balga lima lnal alnalk bersikalp 

sosia ll dengaln oralng lalin. Sikalp sosia ll merupa lkaln hubungaln sosiall alntalral individu 

 
44Wiralwaln Salrwono Salrlito, ‘Psikologi Remaljal’, Jalkalrtal: PT. Raljal Gralfindo Persaldal, 

2019. 
45 Bungalwalti ‘Pembentukaln Kalralkter Disiplin Daln Talnggung Jalwalb Siswal Melallui 

Pembelaljalralaln Pendidikaln ALgalmal Islalm’, Falkultals Talrbiyalh Daln Ilmu Kegurualn Institut ALgalmal 

Islalm Negeri Pallopo’, 2023. 
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ya lng saltu dengaln yalng lalin balik secalral kelompok malupun individuall yalng salling 

mempengalruhi saltu dengaln yalng lalinnya l. Dallalm sikalp sosiall alkaln terda lpalt 

perilalku balik alntalr individu ma lupun kelompok.  

Sika lp sosiall disebalbkaln oleh berbalgali alspek, sallalh sa ltunya la lspek 

kecerdalsaln emosionall kalrena lsikalp sosia ll da ln emosionall merupalkaln dua alspek 

ya lng berlalinaln nalmun dalla lm kenyaltalalnnya l saltu sa lmal lalin salling mempengalruhi. 

Perkembalngaln emosionall daln sosiall merupa lkaln dalsalr perkembalngaln kepribaldialn 

di malsal yalng alkaln daltalng. Setialp oralng a lkaln mempunya li emosi ralsal senalng, 

malralh, kesall, dalla lm menghaldalpi lingkunga lnnyal sehalri-halri.  

Kecerdalsaln emosiona ll pun memalinkaln peraln yalng sedemikialn penting 

da llalm kehidupaln khususnyal sosia ll. Mela llui kecerdalsaln emosionall a lnalk belaljalr 

calral mengubalh perilalku alga lr dalpalt menyesualikaln diri dengaln tuntuta ln daln 

ukura ln sosiall disekelilingnyal. Perkembalnga ln sikalp sosiall salngalt eralt dengaln 

perkembalngaln balgalimalnal siswal mengelolal kecerdalsaln emosinyal daln emosi 

ora lng lalin untuk bisal berinteralksi dengaln ba lik, khususnya l palda lalnalk kelals V 

Sekolalh Da lsalr alnalk suda lh memalsuki malsa a lnalk-alnalk alkhir dimalna alnalk suda lh 

mulali belaljalr mengendallika ln emosinyal da ln jugal suda lh mengenall konsep balik 

sertal buruk lingkungalnnyal. Oleh sebalb itu peneliti ingin meneliti alpa lkalh aldal 

pengalruh ketikal semalkin tinggi kecerda lsa ln emosionall siswa l semalkin tinggi pulal 

sika lp sosiall siswa a ltalu mallalh seballiknyal. 
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Ga lmbalr 2.1 Kerangka Pikir

SDN 51 Suma lralmbu 

sika lp sosiall pesertal didik 

Fa lktor-falktor yalng mempengalruhi sikalp sosia ll pesertal didik 

Pembentukaln  sikalp sosiall yalng balik oleh guru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Da llalm penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn kuallitaltif, sehinggal 

ilmu yalng dihalsilkaln bersifalt objektif daln empiris kalrenal daltal yalng didalpaltkaln 

lebih lengkalp, lebih mendallalm, kredibel da ln bermalknal sehinggal tujualn penelitialn 

da lpalt dicalpali. Penelitialn kuallitaltif meneka lnkaln kondisi yalng sebenalrnyal altalu alpa l 

a ldalnyal dalri objek yalng diteliti talnpa laldalnya l pengkondisialn altalu intervensi oleh 

peneliti algalr konteksnyal tidalk mengallalmi perubalhaln. Sebalb konteks rualng, walktu 

da ln sosiall budalyal bersifalt determinaltif terhaldalp kebenalraln informalsi altalu daltal 

ya lng a lkaln dicalri.46 Penelitialn dengaln metode kuallitaltif dilalkukaln mulali dalri 

pengalmbilaln sumber daltal penelitialn, kemudialn di alnallisis dengaln menga lmbil 

keteralngaln yalng berisi informalsi talmbalha ln dalri subjek penelitialn altalu disebut 

jugal sebalgali informaln. Lallu daltal tersebut a lkaln diproses menjaldi sualtu informalsi 

ya lng berhalrgal daln penting untuk memperkualt informa lsi terkalit malsallalh 

penelitialn.  

B. Lokasi penelitian 

Penelitialn ini dilalkukaln di kelas V B yang akan dilaksanakan di SDN 51 

Suma lralmbu yang beralamatan di Keluralha ln Sumalralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual 

Kota l Pallopo Sulalwesi selaltaln tepaltnyal sekitalr 4 kilo dalri jallaln poros Pallopo-

Ma lkalssalr  Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal Pa llopo. 

 

 
46Muhalmmald Guntur, ‘Konsep Dalsalr ALnallisis Daltal Kuallitaltif’, 2019. 
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C. Objek Penelitian 

Objek da llalm penelitialn ini terdiri dalri siswa l kelals V B yang berjumlah 

keseleruhan 31 orang siswa yang terdiri dari 19 laki-laki dan 12 perempuan daln 

wa lli kelals V B yang bernama Ibu Hijerah, S.Pd. di SDN 51 Sumaralmbu 

Kecalmaltaln Telluwalnua  Kota Pallopo. 

1. Sumber Da ltal 

ALdalpun sumber da ltal yalng alkaln digunalkaln da llalm penelitialn ini aldalla lh: 

a) Da ltal primer  

Da ltal primer aldallalh sumber daltal yalng dalpa lt memberikaln daltal penelitialn 

secalral lalngsung di lalpalnga ln. ALdalpun pihalk-pihalk tersebut a ldallalh palral siswa yalng 

seda lng melalkukaln proses pembelaljalraln di da llalm kelals.  

b) Sumber daltal sekunder  

Jenis da ltal sekunder aldallalh jenis daltal ya lng dalpalt dijaldikaln sebalgali 

pendukung da ltal pokok altalu dalpalt pulal didefinisikaln sebalgali sumber yalng malmpu 

a ltalu dalpalt memberikaln informalsi altalu da ltal talmbalhaln yalng dalpalt memperkualt 

da ltal pokok. Da llalm penelitialn ini sumber da ltal sekunder beralsall dalri guru kelals V 

ya lng aldal di SDN51 Suma lralmbu, dallalm membentuk sikalp sosiall siswal yalng balik.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulaln daltal di lalpalngaln yalng sesua li dengaln objek pembalhalsaln 

penelitialn ini. Teknik pengumpulaln dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Observa lsi 

Metode ilmialh yalng bialsal dialrtikaln seba lgali pengalma ltaln melallui 

pemutusaln terhaldalp sesualtu objek denga ln menggunalkaln sebualh allalt inderal. 
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Observa lsi dalpa lt dialrtikaln seba lgali pengalmaltaln da ln pencaltaltaln secalra l sistemik 

terhaldalp gejallal yalng talmpalk paldal objek penelitialn, pengalmaltaln daln pencaltaltaln 

ini yalng dilalkukaln terhaldalp objek di tempa lt terjaldi altalu berlalngsungnyal peristiwal 

sehinggal bersalmal objek.47 Peneliti mengguna lkaln metode ini untuk memperoleh 

da lta lbalgalimnal penga lruh kecerdalsaln emosiona ll terhaldalp sika lp sosiall siswal di 

SDN 51 Suma lralmbu. 

2. Walwalncalral 

Da llalm pengumpulaln daltal dengaln teknik wa lwalncalral penulis mengaldalkaln 

wa lwalncalral  dengaln palra guru yalng melalkukaln proses mengaljalr di SDN 51 

Suma lralmbu. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi beralsall dalri kaltal dokumen ya lng bera lrti suralt yalng ditulis 

a ltalu tercetalk yalng dalpalt dijaldikaln keteralnga ln. Jaldi dokumentalsi aldallalh pemilihaln 

a ltalu pengumpulaln bukti-bukti keteralngaln.48 Ja ldi dokumentalsi yalng dimalksud 

a ldallalh bukti-bukti tertulis dallalm hubunga lnnya l dengaln daltal skripsi ini. 

E. Analisis Data 

Teknik alnallisis daltal yalng dipalkali dallalm penulisaln skripsi ini alda llalh 

a lnallisal yalng bersifalt kuallita ltif. Malksudnya laldallalh penelitialn dilalkuka ln halnyal 

berdalsalrkaln paldal falktal yalng aldalaltalu fenomenal yalng aldal daln ditemui da lri 

lalpalngaln penelitialn, kemudialn dipalpa lrkaln dallalm bentuk deskriptif. Dalla lm alnallisal 

da ltal ini penulis menggunalkaln model miles dan huberman sebalgali berikut: 

 

 
47Slalmet Malrgono, ‘Metodologi Penelitialn Pendidikaln’, 2018. 
48Suhalrsimi ALrikunto, ‘Pendekaltaln Penelitialn’, Jalkalrtal: Rinekal Ciptal, 2020. 
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1. Reduksi Data: Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah reduksi data. 

Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan dan mengorganisir data yang 

telah terkumpul agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Teknik yang sering 

digunakan dalam tahap ini adalah pengkodean data, pemilihan data yang 

relevan, pengelompokkan data, dan abstraksi data. 

2. Penyajian Data: Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data secara visual atau deskriptif. Penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk tabel, grafik, diagram, atau narasi deskriptif. Tujuan dari 

penyajian data adalah untuk membuat informasi yang terkandung dalam data 

menjadi lebih mudah dipahami dan digunakan dalam proses analisis. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: Tahap terakhir dalam analisis data adalah 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

interpretasi terhadap data yang telah disajikan dan mencoba untuk 

menyimpulkan temuan atau pola yang muncul dari data tersebut. Kesimpulan 

yang ditarik harus didukung oleh data yang telah dianalisis dengan seksama. 

Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang 

telah ditarik untuk memastikan keabsahan dan keandalannya. Ini dapat 

dilakukan melalui berbagai teknik, seperti triangulasi data atau diskusi dengan 

pihak lain yang terlibat dalam penelitian atau analisis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Ga lmbalraln Umum SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal Pallopo 

a. Sejalralh Singkalt daln Perkembalngalnnyal 

Sekolalh Da lsalr Negeri 51 Sumalralmbu Keca lmaltaln Telluwalnual Kotal 

Pa llopo aldallalh sallalh saltu lembalga l pendidika ln formall yalng bera llalmalt di Keluralhaln 

Suma lralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal Pallopo Sulalwesi selaltaln tepaltnyal 

sekitalr 4 kilo dalri jallaln poros Pa llopo-Ma lkalssalr. Lembalgal ini besalr peralnnyal 

da llalm pembinalnaln daln pembentuka ln sumber da lya l malnusial khususnya l di 

Keluralhaln Sumalralmbu Kecalma ltaln Telluwa lnual Kotal Pallopo. Keberaldalaln sekolalh 

ini memalng sudalh salngalt waljalr, dengaln melihalt balnya lk kondisi balnyalknya alnalk 

ya lng menga lnggur terutalma lalna lk yalng tingga ll di pegungaln. Merekal tidalk dalpalt 

melalnjutkaln pelaljalralalnyal kalrenal jalralk yalng jaluh dalri rumalh kesekolalh ya lng telalh 

a ldal di daleralh altalu tempalt lalin, malka l didirikaln SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln 

Telluwalnual Kotal Pallopo. 

Menurut da ltal yalng penulis peroleh di ka lntor SDN 51 Suma lralmbu 

Kecalmaltaln Telluwalnua l Kotal Pa llopo, sekolalh ini didirikaln paldal talhun 1982 daln 

berubalh paldal talhun 2002. Dengaln luals loka lsi 2954 m daln luals lalpalnga ln sekolalh 

30 X 40.  
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b. ALdalpun visi daln misi sekolalh tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

1) Visi da lri SDN 51 Suma lralmbu yalitu: 

“Mewujudkaln Genera lsi yalng Beralkhlalk, Teralmpil, Krea ltif daln Bertalnggung 

Ja lwalb” 

2) Misi da lri SDN 51 Suma lralmbu yalitu: 

a) Mengembalngkaln kepribaldialn yalng berkalra lkter daln berbudalyal 

b) Meningkaltkaln kedisiplinaln sertal mina lt bela ljalr siswal 

c) Menjallin sinergitals alntalra l sekolalh dengaln komite daln malsyalralkalt 

d) Meningkaltkaln walwalsaln siswal melallui berba lgali pembinalaln 

e) Mengha ldirkaln refernsi daln informalsi pendidikaln malsal kini 

f) Meningkaltkaln kepedulialn daln kesaldalraln alkaln kebersihaln lingkungaln 

c. Kea ldalaln Guru 

Da llalm proses belaljalr mengaljalr, seora lng guru mempunyali tugals untuk 

memberi motivalsi, membimbing daln memberi falsilitals belaljalr kepa ldal siswal 

untuk mencalpali tujualn pembelaljalrala ln, ka lrnal guru mempunyali talnggung jalwalb 

terhaldalp proses perkembalngaln muridnyal. Guru seba lgali alnggotal malsyalra lkalt yalng 

bersifalt kompetensif daln dipercalyalkaln untuk melalksalnalka ln tugals mengaljalr dallalm 

ra lngkal mentralnsfer ilmu kepalda lalnalk didik sebalgali sualtu jalbaltaln professionall, 

ya lng dilalksalnalkaln alta ls dalsalr kode etik profesi ya lng didallalmnyal mencalngkup 

sua ltu kedudukaln fungsionall yalng melalksa lnalkaln tugals daln talnggung jalwalbnyal 

seba lgali pengaltur, pemimpin, daln sekalligus seba lgali oralng tual dalri a lnalk didik. 

Seba lgalimalnal telalh dikemukalkaln sebelumnyal ba lhwa l guru aldallalh sa llalh 

sa ltu komponen dalsalr dallalm proses belaljalr mengalja lr, disalmping itu juga 
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lmemegalng pera lnaln yalng salngalt penting untuk membimbing, membina l daln 

memberikaln motivalsi belaljalr kepaldal siswa l-siswalnyal untuk mencalpali tujualn yalng 

telalh ditetalpkaln oleh guru sertal mempunya li talnggung jalwalb terhaldalp segallal 

sesua ltu yalng terjaldi dallalm lingkungaln sekolalh untuk membentuk proses 

perkembalngnyal daln pemaltalngaln siswa l. 

Demikialn jela ls balhwal menjaldi guru buka lnlalh tugals yalng muda lh, tetalpi 

bebaln morall kalrnal dalpalt dikaltalka ln sallalh sa ltu falktor keberhalsilaln pembelaljalralaln 

siswa a lda llalh ditentukaln oleh guru kemalmpualn gurunyal dallalm memberikaln 

bimbingaln terhaldalp siswalnyal, kalrnal itu guru buka ln semaltal-maltal sebalgali pengaljalr 

tetalpi jugal sebalgali pendidik yalng ma lmpu memberikaln pengalralhaln daln tuntunaln 

terhaldalp siswal dallalm mengaljalr, seperti halsilnyal di SDN 51 Suma lra lmbu 

Kecalmaltaln Telluwalnual Kota l Pallopo, dihalra lpkaln palral guru memiliki alktivitals daln 

krealtifitals yalng dalpalt meningka ltkaln keberha lsilaln pembelaljalralaln siswa l. 

Sekialn balnyalk tenalgal pengaljalr di SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln 

Telluwalnual Kotal Pallopo, yalng semualnya l melalksalnalkaln tugals dengaln penuh 

talnggung jalwalb sehinggal dalpalt terpeliha lral daln terciptal hubungaln balik alntalral 

guru da ln siswal, juga lalntalral lingkungaln sekitalr murid sehinggal proses belaljalr 

mengaljalr dalpalt terlalksalnal dengaln balik. 

Sehubunga ln dengaln penelitialn ini, malkal a lkaln dikemukalkaln kealdalaln altalu 

kondisi guru yalng aldal di SDN 51 Sumalralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal 

Pa llopo yalng memiliki pera lnaln daln talnggung ja lwalb pendidikaln kepa ldal siswa l-

siswa lnyal. ALdalpun jumlalh guru yalng alda l di SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln 

Telluwalnual Kotal Pa llopo talhun aljalraln 2023/2024 berjumlalh 18 Guru ya lng dalpalt 
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dilihalt paldal talbel berikut: 

Tabel 3.1 

Keadaan Guru Dan Mata Pelajaraan yang Diajarkan di SDN 51 

Sumarambu Kecamatan Telluwanua Kota Palopo tahun ajaran 2023/2024 

 

 

No  

 

Nama 

Mata Pelaajaraan 

Yang Diajarkan 

Status  

Ket  

1 2 3 4 5 

1 Muh. ALrif Burnal S.Pd Kepa llal Sekolalh PNS  

2 ALwa lluddin AL.Md, S.Pd Guru Penja ls PNS  

3 Eming Mp. S.Pd Guru PKN Tenalgal 

Honor 

Sekolalh 

 

4 Fingki Ralmalda lni 

Sa lhrul S.Pd 
Guru Kela ls VI B Guru 

Honor 

Sekolalh 

 

5 Surya lnti S.Pd Guru Kela ls VI AL PNS  

6 Hijeralh S.Pd Guru Kela ls V PNS  

7 Na lsrialwaln S.Pd Guru Kela ls IV AL PNS  

8 Muh. ALrif Burnal S.Pd Guru Kela ls IV B PNS  

9 ALgustinal. LM  S.Pd Guru Kela ls III AL PNS  

10 Laly Salndaly S.Pd Guru Kela ls III B PPPK  

11 Sukira lh S.Pd Guru Kela ls II PNS  

12 Mihra l, S.Pd.SD Guru Kela ls I AL PNS  

13 Hildalyalni S.Pd Guru Kela ls I B Guru 

Honor 

Sekolalh 

 

14 Muna lwir S.ALP Tenalgal Kependidikaln PNS  

15 Nurca lyal S.Pd Guru PNS  

16 Nurfa lhmi  S.I.Kom. 

 
Tenalgal Kependidikaln Tenalgal 

Honor 

Sekolalh 

 

17 Ra ltnal Salri S.Pd Guru Guru  
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Honor 

Sekolalh 

18 Rosdia lnal Ismalil S.Pd Tenalgal Kependidikaln Tenalgal 

Honor 

Sekolalh 

 

Sumber Da ltal : Ka lntor Guru SDN 51 Sumalralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal 

Pa llopo. 

d. Kea ldalaln Salralna l daln Pralsalralnal 

Da llalm sualtu lembalgal pendidikaln, salralnal daln pra lsalralnal sallalh saltu falktor 

penunjalng terselalngga lralnyal proses pendidikaln daln pengaljalraln di sekolalh. Sebalb 

talnpal salralnal daln pralsalralnal yalng memaldali tidalk dalpalt menunjalng berlalngsungnyal 

proses belalja lr mengaljalr di sekolalh, malka l kebera ldalalnnyal bersifalt mutlalk aldal, 

sehinggal pengaljalraln dalpalt berjallaln seca lral efektif daln efesien. 

Sa lralnal daln pralsalralna l yalng dimiliki oleh sualtu lembalgal pendidikaln 

sekolalh merupalkaln sallalh saltu falktor yalng menunja lng terselalnggalralnyal proses 

pendidikaln daln pengaljalraln di sekolalh. 

ALdalpun mengenali salralnal daln pralsalralna l ya lng aldal di SDN 51 Sumalralmbu 

Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal Pallopo dalpalt di lihalt paldal talbel diba lwalh ini: 

Tabel 3.2 

Jenis Sarana dan Prasarana yang dimiliki SDN 51 Sumarambu Kecamatan 

Telluwanua Kota Palopo berdasarkan luasnya 

 

No  Jenis Sarana dan Prasarana Panjang Lebar  

  1 Rua lng Kalntor 1 3 3 

2 Rua lng Kalntor 2 8 7 

3 Rua lng Guru 8 7 

4 Perpusta lkaln 5 7 

5 UKS 4 5 
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6 Rua lng ALlalt Olalhralgal 8 7 

7 Rumalh Dinals 6 10 

8 WC Guru 3 3 

9 WC Siswa l 3 3 

10 Rua lng Kelals 8 7 

Sumber Da ltal : Kalntor Guru SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln Telluwalnua l Kotal 

Pa llopo. 

e. Kea ldalaln Siswa lnyal 

Siswa l merupalkaln sallalh saltu komponen dallalm dunial pendidikaln yalng 

eksistensinyal tidalk dalpalt dipisalhka ln dengaln proses belalja lr mengaljalr. Siswa 

a ldallalh pihalk yalng ingin meralih cital-cita l daln memiliki tujualn yalng kemudialn 

berusa lhal untuk mencalpali secalral optimall. 

Terkalit dengaln pernyaltalaln tersebut, ma lkal berikut alkaln dikemukalka ln 

tentalng kealda laln siswal di SDN 51 Sumalralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal 

Pa llopo. Kea ldalaln yalng dimalksud penulis ura likaln disini aldallalh kealda laln siswa l pa ldal 

talhun aljalraln 2023/2024. 

Berkenaln dengaln kealdala ln siswa l, malka l penulis memperoleh daltal 

mengenali kealdala ln siswalSDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal 

Pa llopo yalng dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Tabel 3.3 

Jumlah Populasi 

 

No  Keterangan  Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1 Kelals I 11 20 31 

2 Kelals II 12 17 29 

3 Kelals III 26 15 41 

4 Kelals IV 21 21 42 
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5 Kelals V 19 12 31 

6 Kelals VI 29 17 46 

 Jumlah  118 102 220 

Sumber Da ltal : Ka lntor Guru SDN 51 Sumalralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal 

Pa llopo. 

Da lpalt diketalhui balhwal jumla lh siswa SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln 

Telluwalnual Kota l Pallopo sebalnyalk 220 ora lng siswa l dengaln perincialn kelals I 

seba lnyalk 31 oralng, kelals II seba lnyalk 29 ora lng, kelals III sebalnyalk 41 ora lng, kelals 

IV seba lnyalk 42 oralng, kelals V seba lnyalk 31 ora lng, daln kelals VI seba lnyalk 46 

oa lralng. 

2. Fa lktor- Faktor yang Mempengaruhi Kecerda lsaln Emosionall  

Fa lktor kecerdalsaln emosionall terhaldalp sika lp sosiall siswa l di sekolalh dalsalr 

SDN 51 Suma lralmbu sebalgalimalnal tela lh disebutkaln pa ldal Balb I laltalr belalkalng 

malsallalh. Dimalna l Kecerdalsaln emosiona ll aldallalh kemalmpualn siswa l dallalm 

mengenalli, mengelolal, daln mengekspresika ln emosi secalral efektif, yalng berperaln 

penting dallalm intera lksi sosiall merekal di lingkungaln sekolalh. Beberalpal falktor 

ya lng mempengalruhi kecerdalsaln emosionall siswa l sebagai berikut: 

a. Faktor lingkungaln kelualrga, yalng turut menyebalbkaln kemerosotaln kecerdasan 

esmosional palda diri siswal yaitu Ketidalkstalbilaln kelualrgal, Perceralialn, konflik 

berkepalnjalngaln, altalu perubalhaln besalr da llalm struktur kelualrgal bisal 

memengalruhi kestalbilaln emosionall siswal. 

b. Faktor temaln sebalya, pergaulan yang penuh tekanan negatif, seperti 

persaingan tidak sehat atau perilaku eksklusif, bisa menghambat 

perkembangan kecerdasan emosional dan memunculkan sikap sosial yang 
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kurang adaptif. 

c. Faktor Pola Asuh Orangtua merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kecerdasan emosional Akibatnya, pola asuh yang otoriter, 

kurang memberi ruang bagi anak untuk mengekspresikan perasaan, atau 

bahkan bersikap acuh dapat menghambat perkembangan kecerdasan 

emosional dan memunculkan sikap sosial yang tertutup atau agresif. 

d. Faktor Iklim Sekolah merupakn salah satu faktor krusial yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional Akibatnya, iklim sekolah yang penuh tekanan, 

kurangnya dukungan emosional, atau adanya perilaku diskriminatif dapat 

menghambat perkembangan kecerdasan emosional dan menumbuhkan sikap 

sosial yang kurang adaptif 

Denga ln demikialn, falktor-falktor ini secalral sinergis mempengalruhi 

kecerdalsaln emosionall siswa l yalng kemudia ln tercermin dallalm sikalp sosiall merekal, 

seperti kejujuraln, toleralnsi, bertalnggung ja lwalb, disiplin daln sopa ln salntun. 

Penelitialn ini menunjukkaln balhwal kecerdalsaln emosionall memiliki 

hubunga ln ya lng signifikaln dengaln sikalp sosia ll siswal di sekolalh dalsa lr. Siswal 

dengaln kecerdalsaln emosionall yalng lebih tinggi cenderung memiliki sikalp sosiall 

ya lng lebih positif, seperti mudalh berempalti, menghalrgali perbedala ln, sertal malmpu 

bekerjal salma l daln menyelesalikaln konflik dengaln lebih balik. Kecerdalsaln 

emosionall memungkinkaln siswal memalha lmi perspektif oralng lalin, yalng salngalt 

penting dallalm membalngun hubungaln sosia ll yalng sehalt. 

Ha ll ini sebalga limalnal diungkalpkaln oleh Hijralh walli kelals V memberikaln 

penjelalsaln tentalng kecerda lsaln emosionall siswa lkelals V di SDN 51 Suma lralmbu 
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seba lgali berikut: 

Berbicalral tentalng kemalmpualn kecerdalsaln emosionall yalng aldal paldal siswal 

kelals V SDN 51 Suma lralmbu Keca lmaltaln Telluwalnual Kotal Pa llopo paldal umumnya 

lalda llalh salngalt balik, cumaln a ldal beberalpal siswa l yalng kecerdalsaln emosionallnyal 

belum mencalpali stalndalr. Selalin itu kecerda lsaln emosiona ll yalng aldal paldal siswal 

pa ldal dalsalrnyal mengallalmi perkemba lngaln setelalh proses pembela ljalraln 

berlalngsung dengaln melihalt kondisi pesertal didik dallalm mengelolal emosi yalng 

dimilikinyal.  

Ini ditalnda li dengaln aldalnyal sualsalnal ya lng menyenalngkaln daln dalpalt 

diralsalkaln murid-murid salyal di salmping dalripaldal itu siswal yalng cerdals dallalm 

kecerdalsaln emosionall palda lalkhir pembelaljalraln ial malmpu menghalyalti daln 

memalhalmi pembelaljalraln denga ln melallui kegialtaln evallualsi.49 Ma lkal dalri itu da lpalt 

di lihalt Kecerdalsaln emosionall siswalSDN 51 Suma lralmbu Kecalma ltaln Telluwalnual 

Kota l Pallopo yalkni sa lngalt balik daln itu di ta lndali oleh kemalmpua ln siswa l yalng bisal 

menerimal daln mengalmallkaln pelaljalraln ya lng telalh diberikaln oleh guru disekolalh 

da llalm kehidupaln sehalri-halri. 

Untuk membuktikaln kallalu siswal  SDN 51 Suma lralmbu Kecalmaltaln 

Telluwalnual Kotal Pallopo kecerdalsaln emosiona ll balik sebalgalimalnal yalng telalh di 

kemukalkaln dia ltals, itu cukup balnyalk indikaltor yalng mendukung kealralh itu. 

Secalral umum sikalp sosiall siswal sebalgali wujud da lri kecerda lsa ln emosionall da lpalt 

dilihalt dalri malsing-ma lsing lingkungaln dimalnal siswa l beralda l di sekola lh. 

 

 
49Hijralh Guru Kelals V, Walwalncalral di kelals SDN 51 Sumalralmbu paldal talnggall 26 

September 2024 
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3. Strategi Guru  dallalm Membentuk Sikalp Sosia ll Siswa l 

Strategi guru da llalm membentuk sikalp sosia ll siswa laldallalh menciptalkaln 

lingkungaln kelals ya lng kondusif untuk pembelaljalraln sosiall daln emosionall. Guru 

da lpalt mengaltur kelals algalr mendukung sua lsalnal kebersalmalaln, misallnyal dengaln 

menaltal tempalt duduk yalng memungkinkaln interalksi alnta lr siswa l sertal 

menyedialkaln rualng untuk diskusi kelompok. Sela lin itu, guru dalpalt meneralpkaln 

a lturaln kelals yalng jelals, yalng meneka lnkaln nila li-nilali seperti ralsal hormalt, 

talnggung ja lwalb, daln kerjal salmal. Melallui alturaln ini, siswal memalhalmi ekspektalsi 

sosia ll yalng dihalralpkaln di kelals daln mera lsal termotivalsi untuk mengikuti nilali-

nilali positif tersebut. 

Strategi guru dallalm membentuk sikalp sosia ll paldal pesertal didik merupalkaln 

talnggung jalwalb guru di sekolalh daln oralng tual di rumalh. Da llalm hall ini Ibu Hijralh 

selalku guru wa lli kelals V B SDN 51 Sumalralmbu Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal 

Pa llopo menunturkaln balhwal sikalp sosiall sa lngalt penting terhaldalp siswal kalrnal 

dengaln sikalp soiall yalng aldal siswa l da lpalt menerimal pelaljalralaln dengaln balik daln 

da lpalt pulal menalmbalh kepercalyalaln dirinya l. Berdalsalrkaln uralialn di altals malkal 

penelitialn yalng di lalkukaln oleh penulis da lpalt pulal di lihalt palda lwalwalncalral di 

ba lwalh ini. 

ALdalpun halsil walwalncalral bersalmal walli kelals V B Ibu Hijra lh memberikaln 

penjelalsaln tentalng sikalp sosiall siswal kelals V seba lgali berikut: 

Sika lp sosiall siswal kelals V B sa lngalt balik seperti sikalp jujur seba lgialn besalr 

siswa l suda lh mulali menunjukaln sikalp jujur seperti ketikal merekal malmpu 

mengerjalkaln altalu menyelalsalikaln tugals merekal dengaln jujur daln beralni menga lkui 
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kesa llalhalnnyal talnpal talkut di hukum da lri situ dalpalt dilihalt balhwal siswa l ma lmpu 

menunjukaln sikalp jujur daln salyal meralsa l sa lngalt balnggal ka lrnal siswal salyal dalpalt 

menalmalmkaln sika lp kejujuraln di da llalm dirinyal. 

Sika lp toleralnsi siswa l dikelals ini salnga lt ba lik mereka l salling menghalrgali 

perbedalaln di alntalral merekal seperti tidalk membedal bedalkaln dallalm bertemaln daln 

sa lling menghormalti saltu salma l lalin alntalral lalki-lalki daln perempualn. 

Sika lp talnggung jalwalb siswal dallalm kelals ini salngalt balik terlihalt 

ketikalmerekal dalpalt meneyelesalikaln tuga ls sekolalh merekal daln malmpu 

menjelalskalnnyal di depaln temaln-temalnnya l meskipun malsih aldal siswa l yalng 

memerlukaln dorongaln untuk bisal menyelesalialkaln tugals merekal talpi merekal 

malmpu daln dalpalt menyelalsalikaln talnggug jalwalb merekal dengaln balik. 

Sika lp disiplin siswa l salngalt balik dalpalt dilihalt ketikal mereka ldaltalng tepalt 

wa lktu sebelum pembelaljalrala ln dimulali daln siswa l jugal menunjukaln sikalp disiplin 

ketikal proses pembelaljalralaln dimulali merekal jugal salngalt disiplin salalt dallalm 

proses pembela ljalraln berlalngsung siswal juga l memaltuhi alturaln yalng aldal di dallalm 

kelals. 

Sika lp sopaln salntun siswa l didallalm kelals ini sa lngalt balik mengalpal salyal 

mengaltalkaln seperti itu kalrnal dalpalt diliha lt ketikal merekal pulalng merekal selallu 

memberi sallalm daln selallu bersallalmaln kepa ldal salyal.50 Maka dari itu dapat di lihat 

a Llhalmdulillalh perilalkunyal sesalmal siswal sa lngalt balik daln salling menghalrgali alntalral 

perempualn daln lalki-lalki 

 
50Hijralh Guru Kelals V, Walwalncalral di kelals SDN 51 Sumalralmbu paldal talnggall 09 Oktober 

2024. 
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Da lri penjelalsaln ya lng tela lh diberikaln oleh guru wa lli kelals V B di a ltals 

dapat disimpulkan bahwa sikap sosial siswa l dikelals V B SDN 51 Suma lralmbu 

Kecalmaltaln Telluwalnual Kotal Pallopo palda l umumnyal mempunyali sikalp sosiall 

ya lng balik. Mengapa saya katakan baik karna dapat di lihat dari hasil wawancara 

guru wali kelas V B diatas siswa mampu menunjukan sikap sosial yang baik dan 

dapat pula dilihat dari 5 indikator diatas tentang sikap sosial seperti jujur, 

toleransi, bertanggung jawab , disiplin, dan sopan santun. 

B. Pembahasan 

1. Beberalpal falktor yalng mempengalruhi kecerda lsaln emosionall siswa l 

a. Lingkungan Keluaraga 

Melallui kehidupaln dallalm rumalh talnggal siswa l untuk pertalmal kalli bersentuhaln 

dengaln lingkungaln. Balnyalk falktor da llalm lingkungan keluargal yalng turut 

menyebalbkaln kemerosotaln sikalp sosia ll palda diri siswa l. Seperti 

Ketidalkstalbilaln kelualrgal, Perceralialn, konflik berkepalnjalngaln, altalu perubalhaln 

besa lr dalla lm struktur kelualrgal bisa l memenga lruhi kestalbila ln emosionall siswal. 

Sebabnya karena kuralngnyal perhaltialn daln dukunga ln oralngtual, Jikal oralng tual 

kura lng memberikaln perha ltialn, dukunga ln emosionall, altalu walktu untuk 

berinteralksi dengaln a lnalk-alnalk merekal. Akibatnya siswa l mungkin meralsal 

teralbalikaln dan dalpalt menyebalbkaln ketida lkalmalna ln daln merosotnyal sikalp 

sosia ll siswa. 

b. Teman Sebaya 

Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional dalam membentuk sikap 

sosial siswa salah satunya adalah peran teman sebaya. Lingkungan 
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pertemanan menjadi wadah utama bagi siswa untuk belajar berinteraksi, 

berbagi pengalaman, serta memahami perbedaan emosi dan perspektif orang 

lain. sebabnya hubungan dengan teman sebaya, siswa mengembangkan 

kemampuan berempati, menghargai pendapat, dan mengelola konflik secara 

sehat. Interaksi yang positif, seperti saling mendukung dan bekerja sama, 

dapat memperkuat sikap sosial yang pro-sosial, seperti rasa peduli, toleransi, 

dan solidaritas. Sebaliknya akibatnya, pergaulan yang penuh tekanan negatif, 

seperti persaingan tidak sehat atau perilaku eksklusif, bisa menghambat 

perkembangan kecerdasan emosional dan memunculkan sikap sosial yang 

kurang adaptif. Oleh karena itu, kualitas hubungan dengan teman sebaya 

memiliki peran penting dalam membentuk kecerdasan emosional yang 

mendukung sikap sosial siswa di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

c. Pola asuh orang tua 

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional dalam membentuk sikap sosial siswa. Cara orang tua 

mendidik, memberikan perhatian, serta mengelola emosi di lingkungan 

keluarga menjadi contoh nyata bagi anak dalam memahami dan mengatur 

emosi mereka sendiri. Sebab Pola asuh yang hangat, penuh kasih sayang, dan 

responsif terhadap kebutuhan emosional anak akan mendorong perkembangan 

empati, kepercayaan diri, dan kemampuan berkomunikasi yang efektif. Anak-

anak yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang suportif cenderung lebih 

mudah membangun hubungan sosial yang sehat, menghargai perbedaan, dan 

mampu mengelola konflik secara positif. Akibatnya, pola asuh yang otoriter, 
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kurang memberi ruang bagi anak untuk mengekspresikan perasaan, atau 

bahkan bersikap acuh dapat menghambat perkembangan kecerdasan 

emosional dan memunculkan sikap sosial yang tertutup atau agresif. Oleh 

karena itu, peran orang tua sebagai pendidik pertama di rumah sangat 

berpengaruh dalam membentuk kecerdasan emosional yang menjadi dasar 

sikap sosial siswa di kehidupan sehari-hari. 

d. Iklim sekolah 

Iklim sekolah merupakan salah satu faktor krusial yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional dalam membentuk sikap sosial siswa. Lingkungan 

sekolah yang positif, inklusif, dan suportif memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan mengenali, memahami, dan mengelola 

emosi mereka secara efektif. Interaksi yang harmonis antara guru, siswa, dan 

staf sekolah menciptakan rasa aman dan nyaman, sehingga siswa merasa 

dihargai dan diterima apa adanya. Sebab dukungan dari guru yang mampu 

menjadi panutan dalam mengelola emosi, serta penerapan nilai-nilai seperti 

toleransi, kerja sama, dan penghargaan terhadap perbedaan, mendorong 

terbentuknya sikap sosial yang empatik dan pro-sosial. Akibatnya, iklim 

sekolah yang penuh tekanan, kurangnya dukungan emosional, atau adanya 

perilaku diskriminatif dapat menghambat perkembangan kecerdasan 

emosional dan menumbuhkan sikap sosial yang kurang adaptif. Oleh karena 

itu, menciptakan iklim sekolah yang positif menjadi kunci dalam membentuk 

siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga mampu 

berinteraksi secara sehat dalam kehidupan sosial mereka. 
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2. Strategi Guru Dalam Membentuk Sikap Sosial Siawa 

Strategi yang dilakukan guru dalam membentuk sikap sosial siswa 

melibatkan berbagai pendekatan yang terintegrasi dalam proses pembelajaran dan 

interaksi sehari-hari di sekolah. Salah satu strategi utama adalah menjadi teladan 

yang baik, di mana guru menunjukkan sikap positif seperti empati, kejujuran, 

disiplin, dan rasa hormat kepada orang lain. Selain itu, guru juga dapat 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa untuk 

bekerja dalam kelompok, sehingga mereka belajar tentang kerja sama, toleransi, 

dan menghargai perbedaan pendapat. Pemberian penguatan positif, seperti pujian 

atau penghargaan sederhana atas perilaku baik, dapat memotivasi siswa untuk 

terus menunjukkan sikap sosial yang positif. Guru juga bisa mengintegrasikan 

pendidikan karakter melalui kegiatan diskusi, bermain peran, dan proyek sosial 

yang melibatkan nilai-nilai moral. Tidak kalah penting, guru menciptakan 

lingkungan kelas yang inklusif dan suportif, di mana setiap siswa merasa diterima 

dan didukung untuk mengekspresikan diri secara bebas namun tetap menghargai 

orang lain. Dengan berbagai strategi tersebut, guru dapat membantu siswa 

mengembangkan sikap sosial yang baik sebagai dasar membangun hubungan 

harmonis di masyarakat. 

Penelitialn ini menunjukkaln balhwal kecerdalsaln emosionall memiliki 

hubunga ln ya lng signifikaln dengaln sikalp sosia ll siswa l di sekolalh dalsalr. Modul ini 

dirancang agar siswa dapat mengembangkan sikap saling menghormati dan 

bekerja sama dalam lingkungan yang beragam melalui pembelajaran kolaboratif. 
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51 Siswa l dengaln kecerdalsaln emosionall yalng lebih tinggi cenderung memiliki sikalp 

sosia ll yalng lebih positif, seperti mudalh berempalti, menghalrgali perbedalaln, sertal 

malmpu bekerjal salmal daln menyelesalikaln konflik dengaln lebih balik. Kecerdalsaln 

emosionall memungkinkaln siswal memalha lmi perspektif oralng lalin, yalng salngalt 

penting dallalm memba lngun hubungaln sosia ll yalng sehalt.ALrtinya lalda l hubungaln 

ya lng kualt alntalral kecerdalsaln emosionall siswa l terhaldalp sikalp sosia ll yalng mereka 

lmiliki. 

Ba lgalimalnal seseoralng memiliki kecerdalsaln emsosionall yalng balik sehingga l 

membentuk sikalp sosiall yalng balik. Menurut Howa lrd Galrdner kecerdalsaln aldallalh 

kemalmpualn untuk memecalhkaln malsallalh altalu mencipta lkaln malsallalh altalu 

menciptalkaln sualtu produk yalng bernilali da llalm saltu laltalr belalkalng budalya lalta lu 

lebih, kecerdalsaln dalpalt bervalria lsi menurut konteksnyal. 52 Seda lngkaln kecerdalsaln 

emosionall menurut John D. Malyer dalri University of New Halmpshire merupalkaln 

kemalmpualn untuk memikirkaln da ln mengguna lkaln emosi untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn berfikir, dialnta lralnyal kemalmpualn untuk meralsa lkaln emosi dengaln 

benalr, kemalmpualn mengalkses daln mengelolal emosi, untuk memba lntu pikiraln, 

untuk memalhalmi emosi daln pengetalhualn tentalng emosi, daln untuk merefleksikaln 

emosi sehinggal bisal mengaltur emosi daln pertumbuhaln intektuall, dallalm alrtialn 

kecerdalsaln emosionall alkaln meningkaltkaln a lktivitals kognitif seseoralng. 

Kecerdalsaln emosi bisal dilaltih melallui bimbingaln palral pendidik. Palral 

pendidik disinitidalk halnyal guru di sekolalh, tetalpi ma ldralsalh pertalmal setialp 

 
51 Nurdin, K., & Hisbullah, H. Kepraktisan Modul Pembelajaran Materi Kebersamaan 

dalam Keberagaman Terintegrasi Perilaku Terpuji pada Peserta Didik Kelas IV di Sekolah 

Dasar. Jurnal Pendidikan Refleksi, 13(2024), 361-370. 
52ALni Siti ALnisalh alnd others, ‘Pengalruh Kecerdalsaln Emosionall Terhaldalp Sikalp Sosiall 

Paldal Siswal Sekolalh Dalsalr’, Jurnall Pendidikaln UNIGA L, 15.1 (2021), 434–43. 
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individu yalng lalhir a ldallalh oralng tual. Ibu a ldallalh sosok perta lmal yalng alkaln 

menalnalmkaln norma l-normal kebalikaln seka lligus menjaldi tela ldaln dallalm bersikalp. 

Pera ln oralng tua lalkaln sa lngalt berpengalruh terhaldalp perkembalngaln emosi alnalk. 

Bilal seoralng alnalk dialsuh dallalm lingkungaln kelualrgal yalng memiliki emosi positif, 

malkalalka ln membentuk emosipositif palda l diri alnalk. Tetalpi, jikal oralng tual 

mengalsuh alnalk denga ln ekspresi emosi nega ltif, malkal alkaln membentuk sikalp 

negaltif paldal diri alnalk. Merekal alkaln cenderung mela lmpia lskaln kemalra lhaln dengaln 

menunjukkaln sikalp a lgresif, mudalh malralh, kecewaldaln pesimis dallalm menghaldalpi 

malsallalh. 

Berkalitaln dengaln halsil penelitialn dialtals, kecerdalsaln emosionall dihalsilkaln 

da lri peraln oralng tual dallalm mendidik merekal sehinggal membentuk kecerdalsaln 

emosionall yalng kualt. Falctor lalinnyal, aldallalh peraln pendidik di sekola lh. Sekolalh 

Ma ldralsalh Ibtidaliyyalh merupalkaln sallalh sa ltu sekolalh berbalsis Isla lm denga ln 

kurikulum yalng dikembalngkaln mengalcu kepaldal KMAL No 184 Talhun 2019 yalng 

memalsukaln pendidikaln algalmal ke dallalm struktur kurikulumnyal sallalh saltunya 

lalda llalh maltal pelaljalraln ALqidalh ALkhlalk da ln pelaljalra ln algalmal lalinnyal. Hall ini 

merupalkaln sallalh saltu penunjalng dallalm meningkaltkaln kemalmpualn siswa l dallalm 

bersikalp daln beralkhlalkul kalrimalh dallalm berkehidupa ln bermalsyalralkalt. Kalrenal 

pa ldal prinsipnyal, secalral potensiall fitralh ma lnusial dilalhirkaln seba lgali malkhluk 

sosia ll.  

Setialp malnusial memiliki perbedalaln dalri berba lgali alspek, alspek fisik, 

ba lhkaln kemalmpualn spiritua ll daln emosiona llnyal, sehinggal setialp malnusial 

memiliki fitralh untuk sa lling ketergalntunga ln daln menciptalkaln halsralt untuk sa lling 
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bekerjal salmal. Disinilalh letalk pentingnya l meningkaltka ln kecerdalsaln emosionall 

a lgalr malnusial memiliki kemalmpualn bersikalp yalng mencerminkaln alkhlalk yalng 

ba lik dallalm bersika lp sosiall sehinggal memiliki kema lmpualn dalla lm menghalrgali 

ora lng lalin, rendalh ha lti, daln memiliki jiwa l toleralnsi, alrtinyal setialp malnusial halrus 

memiliki sikalp sosiall untuk menalngalni emosi dengaln balik, cermalt dallalm 

membalcal situalsi dengaln ja lringaln sosiall sehingga l malmpu untuk bekerjalsa lmal 

da llalm sebualh tim , da ln kemalmpualn untuk mempertalhalnkaln sikalp positif yalng 

reallistis terutalmal dallalm mengha ldalpi malsal-malsal sulit. 

Da lmpalk da lri kemaltalngaln emosionall siswa l berpengalruh terha ldalp 

perkembalngaln sosiall yalng berimplikalsi pa ldal sikalp sosiall yalng dimiliki siswal. 

Ka lrenal perkemba lngaln sosiall merupalkaln proses pembentukaln sociall self (pribaldi 

da llalm malsyalralt), yalitu pembentukaln priba ldi seseoralng dalla lm kelualrga l, budalyal 

malsyalralkalt, balhkaln sebalgali walrga l nega lral, malkal pendidik berperaln dallalm 

memberikaln keseimbalngaln dengaln memberikaln stimulus secalral terus menerus 

da ln berkelalnjutaln algalr alnalk memiliki konsep diri (sika lp) secalral utuh daln sesuali 

dengaln nilali daln normal dalla lm malsya lra lkalt. Kalrenal sikalp alkaln cenderunga ln 

menetalp daln berealksi dengaln balik altalu buruk terhaldalp oralng lalin sesuali dengaln 

stimulus yang diterimalnyal da ln alkaln berkembalng sesuali dengaln peralsa laln altalu 

emosi sebalgali respon dalri stimulus yalng diberikaln. 

Ha ll inila lh yalng menjaldi allalsaln penting, mengalpal pa lral pendidik dalla lm hall 

ini oralngtual daln guru halrus mempelaljalri da ln memalhalmi alspek perkembalngaln 

siswa l. Kalrenal sebalgali sallalh saltu kompetensi yalng halrus dimiliki oleh seoralng 

guru, melallui pemalhalma ln tentalng alspek-a lspek perkemba lngaln sertal falktor-falktor 
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ya lng mempengalruhi perkembalnga ln siswa l, dalpalt mengalntisipalsi daln 

memfalsilitalsi perkembalngaln tersebut, ba lik di lingkungaln kelualrgal, sekolalh, 

malupun malsyalra lkalt daln yalng palling uta lmal aldallalh mencegalh berbalgali kendalla 

laltalu malsallalh yalng mungkin alkaln mengha lmbalt perkemba lngaln alnalk khususnyal 

a lnalk usial sekolalh da lsa lr. ALga lr alpal yalng dikemukalkaln Golemaln balhwal kecerdalsaln 

emosi aldallalh penyumbalng terbesalr ba lgi kesuksesa ln seseoralng benalr-benalr 

terbukti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada uralialn yalng telalh dikemuka lkaln di altals daln berdalsalrkaln daltal 

kepustalkalaln malupun daltal la lpalngaln, malkal penulis mengalmbil kesimpulaln sebalgali 

berikut: 

1. Fa lktor kecerdalsaln emosionall terhaldalp sika lp sosia ll siswal aldallalh kemalmpualn 

siswa l da llalm mengenalli, mengelola l, da ln mengekspresikaln emosi secalral 

efektif, yalng berperaln penting dallalm interalksi sosia ll merekal di lingkungaln 

sekolalh. Beberalpal falktor yalng mempenga lruhi kecerdalsaln emosionall siswal 

mencalkup lingkungaln kelualrgal, hubunga ln dengaln temaln sebalyal, polal  a lsuh 

ora lng tual, daln iklim sekolalh.  

2. Strategi yang dilakukan oleh guru dalam membentuk sikap sosial siswa yaitu 

dengan melakukan berbagai pendekatan kepada siswa sehingga siswa dapat 

menerima pelajaraan dengan baik tanpa adanya tekanan atau paksaan dari 

pihak manapun sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan mudah dan 

lancer sesuai apa yang diharapkan. Disamping itu guru dan orang tua harus 

mengadakan kerja sama yang baik sehingga para murid dapat terkontrol untuk 

tetap belajar dengan baik demi mencapai prestasi yang di harapkan.  
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B. Saran  

Denga ln selesa linyal penelitialn ini, malkal direkomendalsikaln salraln-salraln 

kepaldal komponen-komponen berikut ini:   

1. Sekolalh  

Sekolalh halrus malmpu menjaldi tempalt berkembalngnyal sejumlalh nilali positif 

ya lng dimiliki oleh siswa l. Penciptalaln buda lyal sekolalh yalng ba lik alkaln sa lngalt 

membalntu siswal lebih gialt daln berkonsentralsi untuk menyeralp ilmu 

pengetalhualn yalng diberikaln oleh guru, sertal mengimplementalsika ln sejumla lh 

nilali yalng dikembalngkaln di sekoalh. 

2. Guru  

Seba lgali sebualh pekerjalaln professiona ll, tugals guru buka ln halnyal 

menyalmpalikaln pelaljalralaln di kelals, alkaln tetalpi jugal aldallalh bertugals untuk 

mengembalngkaln kecerdalsalaln emosionall da ln sikalp sosiall pesertal didik 

melallui berbalgali malcalm pendekaltaln. Dalla lm dunial pendidikaln yalng semalkin 

malju, kekeralsaln hendalknyal tidalk lalgi menjaldi pilihaln guru dallalm mendidik 

siswa l. 

3. Ora lng Tual Siswa l 

Pendidikaln di rumalh memegalng peralna ln penting dallalm pengemba lngaln 

kecerdalsaln emosiona ll daln prestalsi diri siswa l di sekolalh. Oleh kalrna l iu, oralng 

tual di rumalh henda lknyal memberikaln pengetalhualn yalng cukup kepalda la lnalk 

sehinggal guru di sekolalh lebih mudalh mengembalngkaln alspek-alspek tersebut. 
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No Pertalnyalaln  Ha lsil Walwalncalral 

1. Ba lgalimalnal ca lral guru 

mengaljalrkaln pentingnyal 

kejujuraln kepaldal siswal 

Pa lstinyal penting sekalli mengaljalrka ln 

kejujuraln kepaldal siswa l bialsalnyal salyal 

mengaljalrkaln kejujuraln kepaldal siswal 

dengaln calral ketikal salyal berikaln tugals da ln 

merekal dalpalt mengerjalkaln da ln 

menyelesalikalnnyal dengaln jujur talnpal 

melihalt pekerjalaln temalnnyal daln jugal 

ketikalaldal temalnnyal yalng kehilalngaln balralng 

da llalm kelals sa lyal selallu menyuruh semua lh 

siswa l untuk mengumpulkaln tals didepa ln 

kemudialn salyal menyuru merekal untuk 

memeriksal talsnyal saltu persaltu da ln 

a llhalmdulilalh bukaln merekal mungkin siswal 

da lri kelals lalin ya lng ma lsuk kedalla lm 

kelalsnyal daln setialp malsuk kedallalm kela ls 

sa lyal selallu talnalmkaln sikalp kejujura ln 

kepaldal merekal. 

2.  ALpalkalh siswal malmpu 

mengaljalrkaln tugals secalral 

malndiri 

Iya l malmpu, cumaln aldal beberalpal siswal yalng 

memalng malmpu mengerjalkaln tugalsnyal 

na lmun kebalnya lkaln malinnyal talpi merekal 

selingi malinyal dengaln pekerjalalnnyal.  

3. Ba lgalimalnal guru memberikaln Contohnyal misallkaln dirumalh aldal ualng 



 

 

 
 

contoh kejujuraln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri 

ora lng talu merekal yalng hilalng salyal sela llu 

bilalng kallalu dirumalh itu nalk tida lk boleh ki 

a lmbil sembalralngaln meskipun itu ualng 

malmal tal palpal talaltalu kalkalk tal ja lngaln di 

a lmbil kallalu tidalk dimintal ba lhkaln kalla lu 

kelualr diruma lh tetalnggalaltalu ditempa lt 

penjuall toko-toko jalngaln sekalli-kalli almbil 

ka llalu bukaln milik tal 

4. Ba lgalimalnal guru mengalja lrkaln 

pentingnyal menghormalti 

perbedalaln 

Setialp pembelaljalralaln altalu sesuda lh 

pembelaljalralaln salyal selallu salmpalika ln 

kepaldalalnalk-alnalk balhwal penting seka lli itu 

toleralnsi untuk perbedalaln a lgalmal kalrnaltida lk 

semualh temalnnyal beralgalmal islalm aldal 

temalnyal yalng beralgalmal non islalm,jaldi salyal 

selallu bilalng kepaldal merekal ja lngaln ki beda l-

bedalkaln temaln tal meskipun dial itu non 

islalm talpi bukaln beralrti tidalk ditemalni da ln 

a llhalmdullilalh merekal tidalk seperti itu 

5.  ALpalkalh siswal malmpu bekerjal 

sa lmal talnpa l membedal-bedalkaln 

a lntalr temaln 

Iya l kalrnal kerjal salmalnyal 

merekalallhalmdulilalh balgus, daln salling 

membalntu  

6. Ba lgalimalnal guru menunjukaln 

sika lp toleralnsi dalla lm 

Sa lyal tidalk pernalh membedal-bedalkaln siswal 

sa lyal selallu salma lkaln, jaldi ketikal salyal malsuk 



 

 

 
 

kesehalrialn di kelals kelals sa lyal selallu memberitalhukaln merekal 

jalngaln membedal-bedalkaln temalnyal ibupun 

jugal begitu tidalk membedal-bedalkaln ma lu 

ya lng pintalr malu yalng stena lgh salyal tida lk 

membedal-bedalkaln jaldi semualh salmal 

dimaltal tuhaln pun kital sa lmal tida lk aldal yalng 

bedal 

7. ALpal saljal metode yalng 

digunalkaln guru untuk 

mengaljalrkaln talnggung jalwalb 

sosia ll 

Denga ln calral bialsal salyal kalsi itu  tuga ls 

kelompok dalri situ merekal dalpa lt 

membalngun kerjalsalma l untuk mengerjalka ln 

tugals merekal sebalgali bentuk talnggung 

jalwalb merekal daln allalhmdulillalh merekal 

da lpalt menyelalsa likaln tugals da ln talnggung 

jalwalb merekal sebalgali murid  

8. ALpalkalh siswal melalksalnalka ln 

piket sesuali dengaln jaldwall 

Iya l dilalksalnalkaln, kalrnal merekal memalng 

ha lrus melalksalnalkaln kalrna l sallalh saltu bentuk 

da lri talnggung jalwalb merekal da ln 

ALlhalmdulillalh merekal malmpu 

mlalksalnalka lnnyal 

9. Ba lgalimalnal guru menalngalni 

siswa l yalng tidalk memenuhi 

talnggung jalwalb merekal 

Denga ln calral jikalaldal sallalh saltu siswa l yalng 

tidalk memenuhi talnggung jalwalbnyal 

bialsalnyal salyal memberikaln tugals talmbalha ln 

misallkaln salyal suru untuk membersihka ln 



 

 

 
 

depaln kelalsnyal 

10. ALpal pera ln guru dallalm 

mengaljalrkaln pentingnyal 

disiplin kepaldal siswal 

Pera ln guru salngalt penting dalla lm 

mengaljalrkaln disipiln kepaldal siswal da ln 

ha lrus di a ljalrkaln mulali dalri kelals 1 salmpa li 

kelals 6 halrus dialjalrkaln ba lgalimalnal ca lral 

disiplin dengaln balik.  

11. ALpalkalh siswal daltalng tepalt 

wa lktu sebelum pembelaljalralaln 

dimulali 

Iya l merekal dalta lng tepa lt walktu sebelum 

pembelaljalralaln di mulali 

12. ALpalkalh siswal memaltuhi alturaln 

ya lng aldal di da llalm kela ls 

Iya l salngalt memaltuhi cumaln a ldal saltu dual 

siswa l yalng bialsal tida lk memaltuhinyal kalrnal 

ka lralkter siswal malsing-malsing berbedal 

13. ALpal saljal yalng dilalkukaln guru 

da llalm mengaljalrkaln nilali sopaln 

sa lntun kepaldal siswal 

Pa lstinyal balnyalk seka lli yalng di aljalrka ln 

da llalm nilali sopa ln salntun ketikal lewa lt 

didepaln oralng tual balhkaln yalng lebih tual 

da lri kital jalngaln ki selallu lalri di depalnnyal 

lewalt ki talbe-talbe balhkaln dimalnal pun itu 

malu disekolalh, diruma lh  malu ditempa lt 

umum  

14. Ba lgalimalnal guru memberikaln 

contoh sopaln salntun dallalm 

kehidupaln sehalri-halri 

Contohnyal dirumalh ketikalaldal talmunyal 

ora lng tual tal tidalk boleh ki itu lewalt lalri-la lri 

ba lhkaln kallalu aldal ki disitu juga l jalngaln ki 

jugal la lngsung bicalral-bicalral kalla lu 



 

 

 
 

bicalraloralng tual jalngaln ki jugal ikut bicalral 

15. Ba lgalimalnal perilalku siswal 

terhaldalp sesalme temalnnyal 

ALlhalmdulillalh perila lkunyal sesalmal siswal 

sa lngalt balik daln sa lling menghalrga li alnta lral 

perempualn daln lalki-lalki bertemaln denga ln 

sa lngalt balik daln salling membalntu saltu salmal 

lalin 
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 Pesertal didik jujur dallalm mengerjalkaln tuga ls yalng diberkaln oleh guru 

  
 

 Sika lp toleralnsi pesertal didik berdoal sebelum pulalng menurut 

kepercalyalaln algalmal malsing-ma lsing 



 

 

 
 

 

  
 

sika lp toleralnsi pesertal didik tidalk membeda l-bedalkaln dallalm bertemaln  

 

 
 

Pesertal didik nalik depaln untuk menjelalska ln tugals kelompok 

merupalkaln sikalp talnggung jalwalb  



 

 

 
 

 

 
 

Pesertal didik mengumpulkaln daln menyelesa likaln tugals denga ln tepa lt 

wa lktu merupalkaln sikalp disiplin 

 

 
 

Pesertal didik disiplin dallalm kelals sa lalt  mengerjalkaln tugals yalng 

diberikaln oleh guru 

 

 



 

 

 
 

 
 

Pesertal didik bersallalmaln kepaldal guru salalt pulalng merupalkaln salla lh saltu 

sika lp dalri sopaln salntun 

 

 
 

Walwalncalral dengaln walli kelals V mengenali vallidalsi instrumen siswa l 
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